
 

PENGEMBANGAN KURIKULUM PERPADUAN 

)Studi Kasus di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah Ali Adam Coper Jetis Ponorogo) 
 

TESIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

KARIMA MILLATI 

NIM: 212 217 042 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PONOROGO 

PASCASARJANA 

MEI 2021 

 

 

 



 

ii 
 

ABSTRAK 

Millati, Karima. PENGEMBANGAN KURIKULUM PERPADUAN (Studi Kasus di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ali Adam Coper Jetis 

Ponorogo). Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, 

Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. 

Pembimbing: Dr. Sugiyar, M.Pd.I 

Kata Kunci: Pengembangan Kurikulum, Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah. 

Dalam sebuah lembaga pendidikan, kurikulum mempunyai kedudukan 

sentral dalam proses pendidikan. Pada prosesnya kurikulum dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan institusi atau madrasah. MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo 

merupakan lembaga pendidikan Islam nonformal yang berupaya memenuhi 

kebutuhan dan tuntutan masyarakat dengan melakukan pengembangan kurikulum 

perpaduan. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pengembangan 

kurikulum perpaduan di MDTA, (2) menganalisis faktor-faktor pengembangan 

kurikulum perpaduan, (3) menganalisis implikasi pengembangan kurikulum 

perpaduan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan data condensation, data display, dan 

conclusions drawing. 

Penelitian ini menemukan beberapa hasil, diantaranya: Pertama, 

pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo 

dilakukan dengan 4 tahap yaitu (1) penentuan tujuan kurikulum yang diuraikan 

dalam visi dan misi madrasah yaitu mewujudkan generasi muslim yang tangguh 

dan berakhlakul karimah. (2) penentuan pengalaman belajar melalui kegiatan 

terprogram, rutin, spontan dan budaya sekolah yang memunculkan nilai-nilai 

karakter rabaniyyah, insaniyah, ilmiyah dan alamiyah. (3) penentuan pengelolaan 

pengalaman belajar yaitu penggunaan metode-metode pembelajaran yang 

bervariasi. Di antaranya adalah, metode ceramah, tanya jawab, kisah, drill, dan 

praktik. (4) evaluasi kurikulum dilakukan dengan melibatkan pihak internal dan 

eksternal madrasah. Kedua, faktor-faktor pengembangan kurikulum perpaduan di 

MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo yaitu, faktor psikologis, sosiologis, dan 

politis. Ketiga, implikasi pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali Adam 

Coper Jetis Ponorogo memberikan dampak terhadap aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik para santri dengan pembentukan budaya sekolah yang disusun 

melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 
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ABSTRACT 

Millati, Karima. DEVELOPMENT OF INTEGRATED CURRICULUM (Case Study 

at Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ali Adam Coper 

Jetis Ponorogo). Thesis, Islamic Education Management Study 

Program, Postgraduate, State Islamic Institute (IAIN) Ponorogo. 

Advisor: Dr. Sugiyar, M.Pd.I  

Keywords: Curriculum Development, Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah.  

In an educational institution, the curriculum has a central position in the 

educational process. In the process, the curriculum is developed according to the 

needs of the institution or madrasah. MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo is a 

non-formal Islamic education institution that seeks to meet the needs and demands 

of the community by developing an integrated curriculum. 

 This study aims to: (1) describe the development of the integrated 

curriculum at MDTA, (2) analyze the factors of developing the blended curriculum, 

(3) analyze the implications of developing the blended curriculum. This study uses 

a qualitative method with a case study design.  

The research data collection was carried out through interviews, 

observation, and documentation. Data analysis was performed by condensation 

data, display data, and conclusions drawing.  

This study found several results, including: First, the development of the 

integrated curriculum at MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo was carried out 

in 4 stages, namely (1) determining the curriculum objectives outlined in the vision 

and mission of the madrasa, namely creating a strong and morally moral Muslim 

generation. (2) determining the learning experience through programmed, routine, 

spontaneous activities and school culture that give rise to rabaniyyah, human, 

scientific and natural values. (3) determining the management of learning 

experiences, namely the use of various learning methods. Among them are the 

lecture method, question and answer method, stories, drill, and practice. (4) 

curriculum evaluation is carried out by involving internal and external madrasah 

parties. Second, the factors of developing the integrated curriculum in MDTA Ali 

Adam Coper Jetis Ponorogo, namely, psychological, sociological, and political 

factors. Third, the implications of developing a blended curriculum at MDTA Ali 

Adam Coper Jetis Ponorogo have an impact on the cognitive, affective and 

psychomotor aspects of the students with the formation of a school culture that is 

structured through intracurricular and extracurricular activities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) pada umumnya 

merupakan pendidikan berbasis masyarakat yang bertujuan untuk memberikan 

kemampuan dasar kepada santri yang berusia dini untuk mengembangkan 

kehidupannya sebagai muslim yang beriman, bertaqwa, beramal shaleh,  

berakhlak mulia, menjadi warga negara yang berkepribadian, sehat secara 

jasmani dan rohani dalam menata kehidupan masa depan.1 

Posisi MDTA dalam sistem pendidikan nasional di 

Indonesia mengacu kepada Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 Pasal 3 sebagai dasar dalam meletakkan posisi madrasah 

diniyah yaitu menjadi lembaga pendidikan keagamaan yang 

secara administrasi berada di bawah nanungan Kementerian 

Agama Republik Indonesia.2 

Peraturan pemerintah Pasal 30 menyebutkan bahwa 

lembaga MDTA termasuk dalam pendidikan keagamaan yang 

diselenggarakan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

Nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

                                                             
1 Anis Fauzi, “Pelaksanaan Pendidikan Diniyah di Kota Serang. Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2 (2016), 160. 

2 Pontren. Posisi Madrasah Diniyah Tamiliyah Pada Pendidikan di Indonesia. 

(https://pontren.com/2019/11/11/posisi-madrasah-diniyah-tamiliyah-pada-pendidikan-di 

indonesia), diakses 22 April 2021). 

https://pontren.com/2019/11/11/posisi-madrasah-diniyah-tamiliyah-pada-pendidikan-di
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, 

berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara demokratis 

serta bertanggung jawab.3 

Kurikulum MDTA yang berlaku sekarang adalah kurikulum yang 

diterbitkan oleh Kementrian Agama dengan mewajibkan 7 mata pelajaran yang 

harus ada, diantaranya : Al-Qur’an, Hadits, Akidah, Akhlak, Fiqih, Tarikh dan 

Bahasa Arab. Masing-masing mata pelajaran tersebut memiliki standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan.4 

Pada kenyataannya madrasah diniyah di berbagai daerah 

dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan kekhasan tersendiri yang akan 

menjadi kekuatan bagi penerapan kurikulum local maupun nasional. 

Kurikulum madrasah diniyah yang ada disesuaikan dengan jenjang pendidikan, 

yaitu : kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah  (MDTA) yang 

ditempuh selama 4 (empat) tahun dengan masa belajar dari kelas 1 hingga kelas 

4, Kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) yang ditempuh 

dalam 2 (dua) tahun masa belajar dari kelas 1 hingga kelas 2, dan Kurikulum 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya (MDTU) yang ditempuh dalam 2 (dua) 

tahun masa belajar dari kelas 1 hingga kelas 2.5 

                                                             
3 Ibid., 2. 
4 Mohsen, Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2014), 9. 

5 Pontren. Kurikulum Kompetensi Lulusan dan Proses Pembelajaran Madrasah Diniyah 

Takmiliyah. (https://pontren.com/2017/02/21/kurikulum-kompetensi-lulusan-proses-pembelajaran-

madrasah-diniyah-takmiliyah/, diakses 21 Desember 2018). 

https://pontren.com/2017/02/21/kurikulum-kompetensi-lulusan-proses-pembelajaran-madrasah-diniyah-takmiliyah/
https://pontren.com/2017/02/21/kurikulum-kompetensi-lulusan-proses-pembelajaran-madrasah-diniyah-takmiliyah/
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Pengembangan kurikulum pada madrasah MDTA menggunakan 

prinsip kesatuan dalam kebijakan dan keberagaman pelaksanaan. Kesatuan 

dalam kebijakan diartikan sebagai kurikulum MDTA yang telah ditetapkan 

sebagai kurikulum dasar yang dijadikan acuan bagi kegiatan pembelajaran dan 

pencapaian hasil belajar. Sedangkan keberagaman dalam pelaksanaan diartikan 

sebagai pelaksanaan kurikulum MDTA yang dilakukan dengan berbagai 

metode disesuaikan dengan kondisi daerah dan kemampuan pada masing-

masing MDTA.6  

Pengembangan kurikulum berdasarkan prinsip kesatuan dalam 

kebijakan dan keberagaman dalam pelaksanaan tersebut seringkali 

memunculkan perbedaan kurikulum MDTA yang berada di berbagai wilayah. 

Perbedaan tersebut memberikan dampak positif yaitu pelaksana pendidikan di 

MDTA mampu mengembangkan kurikulum dengan menyesuaikan antara 

standarisasi yang telah dibuat dengan pola pengembangan madrasah diniyah 

yang dikelolanya. Namun, perbedaan tersebut juga menimbulkan dampak 

negatif yaitu tidak ada keseragaman kurikulum MDTA di berbagai wilayah 

yang menimbulkan kesenjangan jika tidak diakomodir oleh Departemen 

Agama.7 

Pengembangan kurikulum menurut Murray Print adalah “curriculum 

developement is defined as the process of planning, constructing, 

                                                             
6 Mohsen, Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2014), 11. 

7 Dahlina Sari Saragih, “Dinamika Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (Studi 

Kasus MDTA di Kecamatan Percut Sei Tuan)”, 3 (2019),  3. 
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implementing, and evaluating learning opportunities intended to produce 

desired changes in learners.” Maksudnya bahwa pengembangan kurikulum 

adalah suatu proses perencanaan, membangun, menerapkan, dan mengevaluasi 

peluang pembelajaran yang diharapkan dapat menghasilkan perubahan dalam 

belajar.8 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dalam usaha pengembangan 

MDTA adalah perkembangan pendidikan Islam yang saat ini perlu dibuat suatu 

madrasah model dengan membina beberapa madrasah yang memenuhi syarat 

sebagai madrasah unggulan dalam pembinaan kemenag. Selain itu, MDTA 

perlu melakukan kreativitas dan perbaikan-perbaikan manajemen serta 

pengembangan kurikulum yang digunakan selama ini.9 

Pengembangan kurikulum juga tidak dapat lepas dari berbagai aspek 

yang mempengaruhinya, seperti cara berpikir, sistem nilai (nilai moral, 

keagamaan, politik, budaya, dan sosial), proses pengembangan, kebutuhan 

peserta didik, kebutuhan masyarakat maupun arah program pendidikan. Aspek-

aspek tersebut akan menjadi bahan yang perlu dipertimbangkan dalam suatu 

pengembangan kurikulum. Pengembangan kurikulum merupakan suatu 

alternatif prosedur dalam rangka mendesain (design), menerapkan 

(implementation), dan mengevaluasi (evaluation) suatu kurikulum. 

Pengembangan kurikulum juga harus menggambarkan suatu proses sistem 

                                                             
8 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Alfabeta: 

Bandung, 2013), 34. 

9 Zulfia Hanum Alfi Syahr, “Membentuk Madrasah Diniyah Sebagai Lembaga Alternatif 

Pendidikan Elite Muslim Bagi Masyarakat.” Jurnal Intizar, 2 (2016), 399. 
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perencanaan pembelajaran yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan dan 

standar keberhasilan pendidikan.10 

MDTA melakukan perubahan-perubahan pada manajemennya 

sehingga lebih terstruktur kurikulumnya. Salah satunya adalah dengan 

memasukkan kurikulum yang bersifat nasional maupun kurikulum local. 

Perubahan orientasi ini untuk memperoleh kepercayaan masyarakat tentang 

keseriusan pengelola untuk mengadakan pengembangan orientasi 

pembelajaran, terutama dalam penerapan manajemen kurikulum yang 

mengikuti perkembangan dan tuntutan zaman.11 

 MDTA sebagai suatu lembaga pendidikan selayaknya memiliki 

sebuah kurikulum dalam bentuk mata pelajaran yang tersusun secara sistematis 

berdasarkan visi-misi madrasah  maupun pengalaman belajar yang diberikan 

kepada santri. Salah satu MDTA yang mengembangkan kurikulum adalah 

MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo. Madrasah ini menggunakan 

kurikulum lokal yang dikombinasikan dengan kurikulum nasional dari 

kemenag. MDTA Ali Adam Coper ini melakukan pengembangan kurikulum 

dengan menyelenggarakan pendidikan belajar 4 tahun menjadi 6 tahun. 

Sehingga madrasah ini memiliki keunikan yang berbeda dari MDTA lainnya 

yang pada umumnya hanya terdiri dari 4 kelas yaitu Kelas 1 Madin, Kelas 2 

Madin, Kelas 3 Madin, dan Kelas 4 Madin. Sedangkan di MDTA Ali Adam ini 

memiliki dua kelas tambahan yaitu Kelas TK-A Madin (peserta didik berumur 

                                                             
10 Ibid., 400. 

11 Mulyani Mudis Taruna, “Manajemen Kurikulum di Madrasah Diniyah Nurul Ummah 

Kota Gede Yogyakarta.” Jurnal Analisa, 1 (2009), 87. 
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di bawah 4 tahun) dan Kelas TK-B Madin (peserta didik berumur di atas 4 

Tahun) dengan masa belajar 2 tahun sebagai wadah pendidikan anak usia 

dini.12 

Pengembangan kurikulum yang dilakukan di madrasah ini yaitu 

dengan menyusun buku setoran hafalan dan praktik ibadah santri (BSH-PIS) 

kelas TK-A dan TK-B yang di dalamnya meliputi materi do’a-do’a, asma’ul 

husna, surat-surat pendek, fasholatan, aqidah, hadits dan hijaiyah yang belum 

ada di lembaga MDTA lainnya. Sedangkan untuk kelas 1 sampai dengan kelas 

4 madin kurikulum yang digunakan adalah kurikulum local yang meliputi doa-

doa, asma’ul husna, fiqih, fasholatan, imla’ dan hijaiyah, aqidah akhlak dan 

syi’ir, hadits, tauhid/pegon, mahfudzot, tajwid, serta materi buku setoran 

hafalan dan praktik ibadah santri (BSH-PIS) dan kurikulum nasional yang 

meliputi materi fiqih, aqidah, akhlaq, dan tarikh. Hasil pelaksanaan kurikulum 

di madrasah ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian, nilai ujian semester 

ganjil dan nilai ujian semester genap melalui ujian tulis dan lisan. Sedangkan 

untuk kelulusan santriwan dan santriwati kelas 4 madin dapat dilihat dari nilai 

ujian akhir madrasah dan ujian akhir bersama (UAB) yang dilaksanakan secara 

serentak di seluruh provinsi Jawa Timur.13 

Dari uraian di atas peneliti sangat tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang mendalam pada lembaga pendidikan Islam. Peneliti 

                                                             
12 Wawancara dengan Ustadzh Hastutik Bayyinatur Rosyidah, selaku Waka Kurikulum 

MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo, pada tanggal 19 Desember 2019. 

13 Wawancara dengan Ustadzh Imro’atus Sholihah, selaku tim penyusun kurikulum kelas 

TK-A dan kelas TK-B di MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo, pada tanggal 01 April 2019 
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merumuskannya dalam judul “PENGEMBANGAN KURIKULUM 

PERPADUAN (STUDI KASUS DI MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH 

AWWALIYAH ALI ADAM COPER JETIS  PONOROGO)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali Adam 

Coper Jetis Ponorogo? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kurikulum 

perpaduan di MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo? 

3. Bagaimana implikasi pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali 

Adam Coper Jetis Ponorogo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk:  

1. Menjelaskan pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali Adam 

Coper Jetis Ponorogo.  

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kurikulum 

perpaduan di MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo. 

3. Menganalisis implikasi pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali 

Adam Coper Jetis Ponorogo. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap lembaga 

pendidikan Islam khususnya pada teori pengembangan kurikulum 

perpaduan di MDTA. 

2. Manfaat Praktis 

a. FKDT (Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah) 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 

kurikulum perpaduan tingkat MDTA sebagai wadah pendidikan peserta 

didik yang berusia PAUD. 

b. Lembaga MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan 

pengembangan kurikulum perpaduan tingkat MDTA. 

c. Ustadz/h MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau 

masukan bagi kepala madrasah dan ustadz/h di lingkungan madrasah 

terkait pentingnya pengembangan kurikulum perpaduan tingkat MDTA. 

d. Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

dan dapat dijadikan panduan untuk mengadakan penelitian selanjutnya 
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tentang pengembangan kurikulum perpaduan khususnya di tingkat 

MDTA.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam 

penyusuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Menguraikan tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. 

Bab II : Landasan Teori 

Landasan teori ini difungsikan sebagai acuan dasar teori yang 

digunakan untuk mengkaji data-data empiris yang diteliti, meliputi: 

pengembangan kurikulum, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengembangan kurikulum, dan implikasi pengembangan kurikulum 

MDTA. 

Bab III : Metodologi Penelitian 

Menguraikan tentang pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, 

analisis data, dan pengecekan keabsahan temuan. 

Bab IV : Paparan Data dan Temuan 

Menguraikan tentang data umum meliputi sejarah singkat, profil, visi, 

misi, tujuan, struktur organisasi, tenaga pendidik dan kependidikan, 

sarana dan prasarana MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo. Adapun 

data khusus berupa pengembangan kurikulum perpaduan, faktor-
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faktor yang mempengaruhi pengembangan kurikulum perpaduan, dan 

implikasi pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali Adam 

Coper Jetis Ponorogo. 

Bab V: Pembahasan dan Temuan Penelitian 

Menguraikan tentang analisis berupa hasil penelitian lapangan yang 

dipadukan dengan teori yang ada agar terlihat hasil yang sebenarnya 

tentang pengembangan kurikulum perpaduan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengembangan kurikulum perpaduan, dan implikasi 

pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali Adam Coper Jetis 

Ponorogo. 

BAB VI : Penutup 

Menguraikan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran tentang 

pengembangan kurikulum perpaduan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengembangan kurikulum perpaduan, dan implikasi 

pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali Adam Coper Jetis 

Ponorogo. 
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BAB II 

PENGEMBANGAN KURIKULUM 

 

A. Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan kurikulum (curriculum developement) merupakan 

pengembangan komponen-komponen kurikulum yang membentuk sistem 

kurikulum itu sendiri meliputi komponen tujuan, bahan, metode, peserta didik, 

pendidik, media, lingkungan, dan sumber belajar. Komponen pengembangan 

kurikulum tersebut harus dikembangkan agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai.1 

Istilah pengembangan kurikulum menunjukkan kepada suatu kegiatan 

yang menghasilkan suatu cara yang baru yaitu selama kegiatan tersebut, 

penilaian dan penyempurnaan terhadap cara tersebut terus dilakukan. 

Pengertian pengembangan kurikulum ini berlaku juga bagi kurikulum 

pendidikan, karena pengembangan kurikulum juga terkait penyusunan 

kurikulum itu sendiri dan pelaksanaannya pada satuan pendidikan disertai 

dengan evaluasi yang intensif.2 

Menurut Ralph Tyler ada 4 langkah-langkah yang penting dalam  

pengembangkan kurikulum yaitu pertama, berhubungan dengan penentuan 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai (objectives), kedua, berhubungan dengan 

                                                             
1 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), 208. 

2 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Alfabeta: 

Bandung, 2013), 34. 
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pengalaman belajar yang akan diperoleh untuk mencapai tujuan  (selecting 

learning experiences), ketiga, pengorganisasian pengalaman belajar 

(organizing learning experiences), dan keempat, berhubungan dengan evaluasi 

(evaluation) yang di gambarkan sebagai berikut:3 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pengembangan Kurikulum Menurut Ralph Tyler 

Komponen-komponen kurikulum tersebut saling berhubungan. 

Artinya, setiap komponen saling berkaitan antara komponen satu dengan 

komponen lainnya.  

Pengembangan kurikulum adalah proses perencanaan kurikulum agar 

menghasilkan rencana kurikulum yang luas dan spesifik. Proses ini 

berhubungan dengan seleksi dan pengorganisasian berbagai komponen situasi 

belajar-mengajar, antara lain penetapan jadwal pengorganisasian kurikulum 

dan spesifikasi tujuan yang disarankan, mata pelajaran, kegiatan pembelajaran, 

sumber belajar, dan alat pengukur pengembangan kurikulum untuk 

                                                             
3 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), 82. 

Menentukan 

tujuan yang 

ingin dicapai 

Memilih 

pengalaman 

belajar 

Mengelola 

pengalaman 

belajar 

(pelaksanaan) 

Melakukan 

penilaian atau 

evaluasi 



13 
 

 
 

memudahkan proses belajar-mengajar.4 

Murray Print mengatakan bahwa pengembangan kurikulum adalah 

“curriculum developement is defined as the process of planning, constructing, 

implementing, and evaluating learning opportunities intended to produce 

desired changes in learners.” Maksudnya bahwa pengembangan kurikulum 

adalah suatu proses perencanaan, membangun, menerapkan, dan 

mengevaluasi peluang pembelajaran yang diharapkan dapat menghasilkan 

perubahan dalam belajar.5 

Selanjutnya Audrey Nicholls dan Howard Nichools menyebutkan 

bahwa pengembangan kurikulum atau curriculum developement adalah “the 

planning of learning opportunities intended to bring about certain deserved in 

pupils, and assessment of  the extent to which these changes have taken piece.” 

Rumusan ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum adalah 

perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk 

membawa siswa ke arah perubahan-perubahan yang diinginkan dan menilai 

hingga mana perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri siswa. Sedangkan 

yang dimaksud kesempatan belajar (learning opportunity) adalah hubungan 

yang telah direncanakan dan terkontrol antara para siswa, guru, bahan 

                                                             
4 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), 183-184. 

5 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Alfabeta: 

Bandung, 2013), 34. 
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peralatan, dan lingkungan di mana belajar yang diinginkan diharapkan terjadi.6 

Berdasarkan teori tersebut, pengembangan kurikulum merupakan 

suatu cara untuk merencanakan dan melaksanakan kurikulum pendidikan pada 

suatu satuan pendidikan agar menghasilkan sebuah kurikulum yang 

kolaboratif dan akomodatif, sehingga menghasilkan kurikulum yang ideal 

operasional (dapat dilaksanakan) sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

satuan pendidikan dan daerah masing-masing.7 

B. Komponen-komponen Pengembangan Kurikulum 

Menurut Tyler ada 4 komponen untuk mengembangkan kurikulum 

antara lain sebagai berikut: 

1. Penentuan Tujuan Pengembangan Kurikulum 

Istilah yang digunakan untuk menyatakan tujuan pengembangan 

kurikulum adalah goals dan objectives. Tujuan sebagai goals dinyatakan 

dalam rumusan yang lebih abstrak dan bersifat umum dan pencapaiannya 

relatif dalam jangka panjang. Adapun tujuan sebagai objectives lebih 

bersifat khusus, operasional, dan pencapaiannya dalam jangka pendek.8 

Aspek tujuan, baik yang dinyatakan dalam goals maupun 

objectives memainkan peran yang sangat penting dalam pengembangan 

kurikulum. Tujuan berfungsi untuk menentukan arah seluruh upaya sekolah 

                                                             
6 Ibid., 34-35. 

7 Ibid., 34. 

8 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), 186. 
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atau unit organisasi lainnya. Mengingat pentingnya tujuan ini, merumuskan 

tujuan merupakan langkah pertama dan utama yang harus dikerjakan dalam 

pengembangan kurikulum,. Sebab, tujuan merupakan arah atau sasaran 

pendidikan. Menurut Tyler tujuan adalah sasaran umum pendidikan yang 

berasal dari hasil identifikasi mata pelajaran, siswa, dan masyarakat. 

Kemudian data tersebut disaring melalui filsafat sekolah, psikologi belajar, 

dan hakikat masyarakat yang menghasilkan tujuan intruksional.9 

Tujuan kurikulum merupakan tujuan dari setiap program 

pendidikan yang akan diberikan kepada peserta didik. Kurikulum sebagai 

alat untuk mencapai tujuan pendidikan, maka tujuan kurikulum harus 

dijabarkan dari tujuan umum pendidikan. Kemudian dari tujuan kurikulum 

tersebut dijabarkan sejumlah tujuan kurikulum dari tujuan kelembagaan 

pendidikan, tujuan pada setiap mata pelajaran sampai pada tujuan 

pembelajaran.10 

Oleh karena itu, rumusan tujuan kurikulum terlebih dahulu disusun 

sebelum menyusun isi kurikulum, metode dan evaluasi kurikulum. Hal 

tersebut dilakukan karena tujuan berfungsi untuk menentukan arah kegiatan 

pendidikan, menjadi indikator dari keberhasilan pelaksanaan pendidikan, 

menjadi pegangan dalam setiap usaha dan tindakan sebagai pelaksana 

pendidikan.11 

                                                             
9 Mohammad Ansyar, Kurikulum Hakikat, Fondasi, Desain & Pengembangan (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2015), 289. 

10 Nik Haryati, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Bandung: Alfabeta, 

2011), 63. 

11 Ibid., 63. 
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2. Penentuan Pengalaman Belajar Pengembangan Kurikulum 

Menentukan pengalaman belajar (learning experiences) adalah 

aktivitas siswa dalam berinteraksi dengan lingkungan belajar dalam proses 

pembelajaran. Pengalaman belajar mengandung materi kurikulum yang 

ditentukan dalam bahan kajian atau mata pelajaran. Tyler menyatakan 

bahwa pengalaman belajar adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh 

peserta didik, bukan yang dilakukan oleh guru. Artinya, pembelajaran 

hendaknya berbasis aktivitas peserta didik, bukan aktivitas guru. 

Pengalaman belajar meliputi aspek yang berhubungan dengan pengetahuan 

atau materi pelajaran yang digambarkan pada isi setiap mata pelajaran yang 

diberikan terkait dengan aktivitas atau kegiatan peserta didik. Di mana 

materi atau aktivitas tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan.12 

Ada beberapa prinsip dalam menentukan pengalaman belajar 

siswa. Pertama, pengalaman siswa harus sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Setiap tujuan akan menentukan pengalaman pembelajaran. Kedua, 

setiap pengalaman belajar harus memuaskan siswa. Ketiga, setiap 

rancangan pengalaman siswa belajar sebaiknya melibatkan siswa. Keempat, 

mungkin dalam satu pengalaman belajar dapat mencapai tujuan yang 

berbeda.13 

 

                                                             
12 Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah dari Kurikulum 

2004, 2006, ke Kurikulum 2013 (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 42. 

13 Ibid., 42. 
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3. Pengelolaan Pengalaman Belajar Pengembangan Kurikulum 

Dalam merancang suatu kurikulum mengorganisasikan 

pengalaman belajar meliputi bentuk unit mata pelajaran, maupun dalam 

bentuk program. Langkah pengorganisasian ini  sangatlah penting, sebab 

dengan pengorganisasian yang jelas akan memberikan arah bagi 

pelaksanaan proses pembelajaran sehingga menjadi pengalaman belajar 

yang nyata bagi siswa.14 

Setelah proses pembelajaran ditentukan, selanjutnya menentukan 

organisasi  pengalaman belajar. Pengalaman belajar di dalamnya mencakup 

tahapan-tahapan  belajar dan isi atau materi belajar. Bahan yang harus 

dipelajari peserta didik dan  pengalaman belajar apa yang harus dilakukan, 

diorganisasikan sedemikian rupa sehingga dapat memudahkan dalam 

pencapaian tujuan. Kejelasan tujuan, materi  belajar dan proses 

pembelajaran serta urutan-urutan akan mempermudah untuk memperoleh 

gambaran tentang evaluasi pembelajaran apa yang sebaiknya digunakan.15 

Ada beberapa prinsip dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar yaitu, prinsip kontinuitas yang bersifat vertikal dan horizontal. 

Kontinuitas vertikal diartikan sebagai pengalaman belajar yang akan 

diberikan kepada peserta didik harus memiliki kesinambungan dalam 

memberikan pengalaman belajar selanjutnya. Sedangkan prinsip kontinuitas 

horizontal diartikan sebagai pengalaman belajar yang akan diberikan kepada 

                                                             
14 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2014), 

51. 

15 Ibid., 51. 
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peserta didik harus memiliki fungsi atau manfaat dalam memperoleh 

pengalaman belajar di bidang lainnya. Oleh karena itu, prinsip pengalaman 

belajar yang diberikan kepada peserta didik harus memperhatikan tingkat 

perkembangan siswa, pengalaman belajar yang diberikan pada tingkat atau 

kelas sebelumnya yang berbeda dengan pengalaman belajar pada tingkat 

selanjutnya. 16 

4. Evaluasi Pengembangan Kurikulum 

Evaluasi adalah bagian dari komponen pengembangan kurikulum. 

Dimana proses evaluasi yang akan dilakukan merupakan langkah yang 

penting untuk mengetahui tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 

Evaluasi memegang peranan yang penting, karena dengan dilakukan 

evaluasi maka pelaksana pendidikan dapat mengetahui apakah kurikulum 

yang digunakan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai oleh institusi 

pendidikan.  Dalam melakukan evaluasi ada dua aspek yang perlu 

diperhatikan yaitu, evaluasi harus menilai apakah telah terjadi perubahan 

perilaku peserta didik dengan tujuan pendiikan yang telah ditentukan. Selain 

itu, evaluasi dilakukan dengan menggunakan alat penilaian dalam suatu 

waktu tertentu.17 

Ada beberapa fungsi dalam evaluasi yaitu evaluasi digunakan 

untuk memperoleh informasi ketercapaian tujuan anak didik. Pertama, 

evaluasi sumatif yaitu evaluasi untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan  

                                                             
16 Ibid., 51. 

17 Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran  (Bandung: Pakar Raya, 2004), 24. 
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terkait dengan penguasaan isi kurikulum oleh peserta didik. Kedua, evaluasi 

formatif yaitu evaluasi yang digunakan untuk melihat efektivitas proses 

pembelajaran apakah program yang telah ditentukan telah tercapai atau 

memerlukan perbaikan.18 

Evaluasi kurikulum bertujuan untuk menilai kurikulum sebagai 

program pendidikan untuk menentukan efisiensi, efektivitas, relevansi dan 

produktivitas program dalam mencapai tujuan.  Efisiensi berkaitan dengan 

penggunaan waktu, tenaga, dan sarana secara optimal. Efektivitas berkaitan 

dengan pemilihan yang tepat dalam mencapai tujuan. Relevansi berkaitan 

dengan kesesuaian program  dan pelaksanaannya telah sesuai dengan 

tuntutan dan kebutuhan peserta didik atau masyarakat. Sedangkan 

produktivitas berkaitan dengan  hasil yang dicapai dari suatu program 

apakah telah tercapai atau belum.19 

C. Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah 

1. Pengertian Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah 

Secara bahasa madrasah berasal dari kata darasa (belajar)  yang 

mempunyai ‘isim makan’ madrasah yang berarti tempat belajar atau 

sekolah.20 Sedangkan diniyyah berasal dari kata din (agama) yang 

mendapat akhiran ya’nisbah yang mempunyai arti hal-hal yang 

berhubungan dengan agama. Jadi secara bahasa madrasah diniyah dapat 

                                                             
18Ibid., 24. 

19 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Alfabeta: 

Bandung, 2013), 17. 

20Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progresif,1997), 398. 
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diartikan sebagai sekolah atau tempat belajar yang memberikan pelajaran-

pelajaran agama. Selain itu, madrasah diniyah juga dapat diartikan sebagai 

pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan 

peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang agama 

Islam baik secara formal, non-formal maupun informal.21 

Kurikulum MDTA ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Peraturan Pemerintah 

No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan.22 

Pendidikan agama diartikan sebagai pendidikan yang memberikan 

pengetahuan, membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta 

didik dalam mengamalkan ajaran agama yang dilaksanakan sekurang-

kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan. Sedangkan pendidikan keagamaan diartikan sebagai 

pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik menjalankan peranan yang 

menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi 

ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya.23 

Pendidikan keagamaan dibagi menjadi dua macam yaitu berbentuk 

pendidikan diniyah dan pesantren. Pendidikan diniyah  diselenggarakan 

pada jalur formal, nonformal dan informal. Sedangkan pendidikan diniyah 

nonformal diselenggarakan dalam bentuk pengajian kitab, majelis ta’lim, 

                                                             
21 Depag RI, Pedoman Administrasi  Madrasah Diniyah (Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, 

2003), 41. 

22 Ibid., 161. 

23 Marwan Salahuddin, “Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah.” 

Jurnal Cendekia, 1 (2012), 47. 
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pendidikan al-Qur’an, dan diniyah takmiliyah yang harus mendapatkan izin 

dari kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota setelah memenuhi 

ketentuan tentang persyaratan pendirian satuan pendidikan.24 

Madrasah Diniyah Takmiliyah menurut Direktur Pendidikan 

Diniyah dan Pondok Pesantren Kementerian Agama merupakan salah satu 

lembaga pendidikan di luar pendidikan formal yang diselenggarakan secara 

terstruktur dan berjenjang sebagai pelengkap pelaksanaan pendidikan 

keagamaan.25 

Madrasah Diniyah Takmiliyah juga diartikan sebagai bagian dari 

pendidikan nonformal yang diselenggarakan berdasarkan Peraturan Menteri 

Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 tentang pendidikan 

keagamaan Islam Bab III Pasal 45 Ayat (1) berbunyi pendidikan diniyah 

nonformal diselenggarakan dalam bentuk MDTA. Kurikulum MDTA 

terdiri atas mata pelajaran pendidikan keagamaan Islam yang meliputi; al-

Qur'an, Hadits, Fiqih, Aqidah, Akhlak, Bahasa Arab dan Tarikh Islam.26 

Madrasah diniyah dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu : Pertama, 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) adalah satuan 

pendidikan keagamaan jalur luar sekolah yang menyelenggarakan 

pendidikan agama Islam tingkat dasar. Kedua, Madrasah Diniyah Wūstho 

(MDW) adalah satuan pendidikan keagamaan jalur sekolah yang 

                                                             
24 Ibid., 47.  

25 Moch. Djahid. “Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah di Ponorogo.” Jurnal 

Muaddib, 1 (2016), 22-24. 

26 Abdul Basid, “Integrasi Madrasah Diniyah Takmiliyah ke Sekolah di Kota Cirebon.” 

Jurnal Penamas, 1 (2018), 67. 
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menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat menengah pertama 

sebagai pengembangan pengetahuan yang diperoleh pada madrasah diniyah 

Awwaliyah. Ketiga, Madrasah Diniyah Ulyā (MDU) adalah satuan 

pendidikan keagamaan jalur luar sekolah yang menyelenggarakan 

pendidikan agama Islam tingkat menegah atas dengan melanjutkan dan 

mengembangkan pendidikan madrasah diniyah Wūstho.27 

D. Kajian Terdahulu 

Peneliti melakukan telaah kajian penelitian yang ada relevansinya 

dengan penelitian ini. Adapun hasil temuan penelitian terdahulu adalah sebagai 

berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sudarto (2018) NIM 212216048. Program 

Pascasarjana Jurusan Manajemen Pendidikan Islam IAIN Ponorogo, dengan 

judul tesis “Manajemen Perencanaan Kurikulum dalam Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran (Studi Kasus di SMP Islam Thoriqul Huda Cekok)”. 

Tesis ini membahas tentang peningkatan mutu input pembelajaran sekolah 

menggunakan strategi Market Driven Strategy yang meliputi penerapan 

prinsip tujuan kurikulum yang tertuang dalam visi sekolah dan strategi 

perencanaan kurikulum yang digunakan sekolah untuk meningkatkan mutu 

output pembelajaran melalui tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-

sama meneliti mengenai perencanaan kurikulum. Sementara perbedaannya 

                                                             
27 Asrori Muhammad, Pengembangan Kurikulum (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 75. 
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terdapat pada fokus penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian di atas 

berfokus pada strategi kurikulum dalam meningkatkan mutu input dan 

output pembelajaran di SMP Islam Thoriqul Huda. Sedangkan dalam 

penelitian ini peneliti berfokus pada pengembangan kurikulum, faktor-

faktor yang mempengaruhi pengembangan kurikulum, dan implikasi 

pengembangan kurikulum di MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Thoyyib (2017) NIM 15770049. 

Program Pascasarjana Magister Pendidikan Agama Islam UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, dengan judul tesis “Peran Madrasah Diniyah dalam 

Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam (Studi tentang Peningkatan 

Mutu Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo”. Tesis ini membahas tentang peran Madrasah Diniyah 

dalam meningkat pemahaman materi keagamaan yaitu dengan pembinaan 

akhlaqul karimah peserta didik dan kurikulum tambahan/penguat dan 

bentuk  kerjasama antara SMP Nurul Jadid dengan Madrasah Diniyah Nurul 

Jadid dengan meningkatkan SDM guru/pelatihan guru melaksanakan, 

Program Peningkatan Mutu dan juga melengkapi Sarana dan Prasarana. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-

sama meneliti mengenai Madrasah Diniyah. Sementara perbedaannya 

terdapat pada fokus penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian di atas 

berfokus pada peran Madrasah Diniyah dalam meningkat pemahaman 

materi keagamaan dan kurikulum dalam bentuk  kerjasama antara SMP 

Nurul Jadid dengan Madrasah Diniyah Nurul Jadid melalui peningkatkan 
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SDM guru/pelatihan guru. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti berfokus 

pada pengembangan kurikulum, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengembangan kurikulum, dan implikasi pengembangan kurikulum di 

MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Najamul Fikri (2016) NIM 212213048. 

Program Pascasarjana Program Studi Manajemen pendidikan Islam, dengan 

judul tesis “Dinamika Peninjauan Kurikulum Madrasah Diniyah (Studi 

kasus di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Athfal Gontor Mlarak Ponorogo)”. 

Tesis ini membahas tentang peninjauan kurikulum di Madrasah Diniyah 

Tarbiyatul Athfal Gontor Mlarak Ponorogo adalah dalam rangka 

menjalankan strategi pencapaian visi, misi, dan tujuan lembaga yang juga 

selalu berubah karena pergantian kepemimpinan dalam lembaga tersebut 

selain itu juga pengembangannya kurikulum juga di latar belakangi dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat dengan memperhatikan kondisi 

peserta didik yang berbeda, baik minat, bakat maupun potensi yang 

dimilikinya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-

sama meneliti mengenai pengembangan kurikulum. Sementara 

perbedaannya terdapat pada fokus penelitian yang dilakukan. Dalam 

penelitian di atas peneliti memfokuskan tentang peninjauan kurikulum di 

Madrasah Diniyah Tarbiyatul Athfal Gontor Mlarak Ponorogo dalam 

rangka menjalankan strategi pencapaian visi, misi, dan tujuan lembaga yang 

juga selalu berubah. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti berfokus pada 



25 
 

 
 

pengembangan kurikulum, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengembangan kurikulum, dan implikasi pengembangan kurikulum di 

MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi (2011) NIM. FO.6.4.09.006. 

Program Pascasarjana Studi Ilmu ke-Islaman konsentrasi PAI/ Fiqih Institut 

Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan judul tesis: “Model 

Kurikulum Madrasah Diniyah” (studi di Madrasah Diniyah Pondok 

Pesantren Al-Fatich Surabaya). Tesis ini membahas tentang pengembangan 

kurikulum di Madrasah Islamiyah Salafiyah Safi’iyyah Pondok Pesantren 

Al Fatich yang dilakukan oleh pihak penyelenggara dan pengelola madrasah 

sejak awal berdirinya sampai sekarang. Hal ini dibuktikan dengan 

keberadaan madrasah yang independen, tidak di bawah pembinaan 

kementerian agama sehingga bebas untuk membuat kurikulum sendiri.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-

sama meneliti mengenai pengembangan kurikulum di Madrasah. Sementara 

perbedaannya terdapat pada fokus penelitian yang dilakukan. Dalam 

penelitian di atas peneliti memfokuskan tentang pengembangan kurikulum 

di Madrasah Islamiyah Salafiyah Safi’iyyah Pondok Pesantren Al Fatich 

yang menggunakan kurikulum independent yaitu tidak di bawah pembinaan 

kementerian agama sehingga bebas untuk membuat kurikulum sendiri. 

Sedangkan dalam penelitian ini peneliti berfokus pada pengembangan 

kurikulum, faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kurikulum, 

dan implikasi pengembangan kurikulum di MDTA Ali Adam Coper Jetis 
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Ponorogo. yang memadukan antara kurikulum local atau kurikulum 

independent dengan kurikulum nasional dari kemenag. Persamaan dan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No. Identitas Penelitian Persamaan Perbedaaan 

1. Sudarto (2018) NIM 

212216048. Program 

Pascasarjana Jurusan 

Manajemen Pendidikan 

Islam IAIN Ponorogo, 

dengan judul tesis 

“Manajemen 

Perencanaan Kurikulum 

dalam Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran 

(Studi Kasus di SMP 

Islam Thoriqul Huda 

Cekok)”. 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

kurikulum. 

Fokus penelitian ini 

terkait dengan 

strategi kurikulum 

dalam 

meningkatkan mutu 

input dan output 

pembelajaran di 

SMP Islam Thoriqul 

Huda. 

2. Rahmat Thoyyib (2017) 

NIM 15770049. Program 

Pascasarjana Magister 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

Fokus penelitian 

pada peran 

Madrasah Diniyah 
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Pendidikan Agama Islam 

UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, dengan 

judul tesis “Peran 

Madrasah Diniyah dalam 

Peningkatan Mutu 

Pendidikan Agama Islam 

(Studi tentang 

Peningkatan Mutu 

Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah 

Pertama Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo”. 

Madrasah 

Diniyah. 

dalam meningkat 

pemahaman materi 

keagamaan dan 

kurikulum dalam 

bentuk  kerjasama 

antara SMP Nurul 

Jadid dengan 

Madrasah Diniyah 

Nurul Jadid melalui 

peningkatkan SDM 

guru/pelatihan guru. 

3. Lutfi Najamul Fikri 

(2016) NIM 212213048. 

Program Pascasarjana 

Program Studi 

Manajemen pendidikan 

Islam, dengan judul tesis 

“Dinamika Peninjauan 

Kurikulum Madrasah 

Diniyah (Studi kasus di 

Madrasah Diniyah 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

pengembangan 

kurikulum. 

Fokus penelitian 

pada peninjauan 

kurikulum di 

Madrasah Diniyah 

Tarbiyatul Athfal 

Gontor Mlarak 

Ponorogo dalam 

rangka menjalankan 

strategi pencapaian 

visi, misi, dan 
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Tarbiyatul Athfal Gontor 

Mlarak Ponorogo)”. 

tujuan lembaga 

yang juga selalu 

berubah. 

4. Ahmad Fauzi (2011) 

NIM. FO.6.4.09.006. 

Program Pascasarjana 

Studi Ilmu ke-Islaman 

konsentrasi PAI/ Fiqih 

Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, dengan judul 

tesis: “Model Kurikulum 

Madrasah Diniyah” 

(studi di Madrasah 

Diniyah Pondok 

Pesantren Al-Fatich 

Surabaya). 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

pengembangan 

kurikulum di 

Madrasah. 

Fokus penelitian 

pada 

pengembangan 

kurikulum di 

Madrasah Islamiyah 

Salafiyah 

Safi’iyyah Pondok 

Pesantren Al Fatich 

yang menggunakan 

kurikulum 

independent yaitu 

tidak di bawah 

pembinaan 

kementerian agama 

sehingga bebas 

untuk membuat 

kurikulum sendiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan karakteristik alami (natural setting) sebagai sumber data langsung, 

deskriptif, dan mementingkan proses dari pada hasil.1 Analisis dalam 

penelitian kualitatif ini dilakukan dengan analisa induktif dan makna 

sebagai hal yang esensial pada penelitian kualitatif.2  

Berdasarkan paparan data yang diperoleh peneliti akan 

menemukan langkah-langkah dalam pengembangan kurikulum yang 

dilakukan di MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo. Penelitian ini 

diharapkan dapat mendeskripsikan sekaligus menganalisis data secara utuh 

tentang pengembangan kurikulum.                   

2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus yaitu suatu deskripsi intensif dan analisis untuk menganalisis sebuah 

fenomena tertentu atau satuan sosial seperti individu, kelompok institusi 

                                                             
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), 31. 

2 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 

3.  
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atau masyarakat yang ada. Peneliti mencoba untuk mengamati individu atau 

sebuah unit secara mendalam.3  

Penelitian ini dilakukan dengan terjun langsung di lapangan 

dengan mengkonversikan teori-teori yang terkait dengan pengembangan 

kurikulum perpaduan di MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo sehingga 

dapat mendeskripsikan dan menganalisis data secara utuh. 

Terkait hal tersebut, penelitian ini menekankan pada 

pengembangan kurikulum, faktor-faktor yang mempengaruhi kurikulum, 

dan implikasi pengembangan kurikulum di MDTA Ali Adam Coper Jetis 

Ponorogo. Adapun data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah berupa kata-

kata, gambar, angka yang bersifat deskriptif yang berasal dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

B. Kehadiran Peneliti 

Ciri khas penelitian kualitatif yaitu peneliti berperan sebagai key 

instrument yang mengumpulkan data di lapangan dengan melakukan 

pengamatan berperan serta.4 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pengamatan berperan serta untuk memperoleh data di lapangan dengan 

merencanakan penelitian, observasi, menganalisis dan membuat kesimpulan 

berdasarkan data yang telah diperoleh mengenai pengembangan kurikulum 

perpaduan di MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo. 

                                                             
3 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 314. 

4 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

117. 
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Untuk memperoleh data di lapangan, peneliti melakukan tiga hal 

utama yaitu: pertama peneliti melakukan wawancara dengan kepala madrasah, 

wakil kepla madrasah, waka kurikulum, dan ustadz/h. Kedua, peneliti akan 

meminta bukti dokumentasi baik berupa tulisan atau gambar terkait dengan 

pengembangan kurikulum MDTA. Ketiga, peneliti akan melakukan observasi 

untuk membuktikan pernyataan informan dan dokumentasi yang telah 

diperoleh. Oleh karena itu, untuk memperjelas informan peneliti 

menggambarkan pada tabel berikut: 

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah (MDTA) Ali Adam yang terletak di Jl. Nanas No. 6 Banaran Coper 

Jetis Ponorogo. Pemilihan dan Penentuan lokasi tersebut dilatarbelakangi oleh 

pertimbangan atas dasar keunikan dan kesesuaian dengan topik yang ada dalam 

penelitian. Jika dilihat secara subtantifnya pada madrasah tersebut 

menunjukkan data yang menarik untuk diteliti, hal ini dikarenakan: 

1. Kepala Madrasah MDTA Ali Adam telah melakukan pengembangan 

kurikulum lokal dengan melakukan berbagai pendekatan dalam proses 

pembelajaran. Di samping menggunakan kurikulum dari Kementerian 

Agama. Madrasah ini memiliki kurikulum yang berbeda-beda di setiap 

jenjangnya yaitu TK-A Madin, Kelas TK-B Madin, Kelas 1 Madin, Kelas 2 

Madin, Kelas 3 Madin, dan Kelas 4 Madin. Di mana madrasah ini memiliki 

keunikan tersendiri dari pada madrasah lainnya karena, memiliki kurikulum 

kelas TK-A dan TK-B yang memberikan wadah bagi peserta didik anak usia 



33 
 

 
 

dini. Adanya kelas TK-A dan TK-B ini dikarenakan jumlah peserta didik 

baru yang kebanyakan berusia 3 tahun dan 4 tahun.  

2. MDTA Ali Adam menjadi madrasah favorit yang ada di kecamatan Jetis. 

Hal ini dibuktikan pada tiap tahunnya saat pendaftaran peserta didik baru 

selalu mendapat respon yang baik dari masyarakat. Selain itu, MDTA Ali 

Adam banyak mendapatkan prestasi baik di tingkat kabupaten maupun 

kecamatan.  

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah:5 

1. Person (orang) yaitu sumber data yang bisa memberi data berupa jawaban 

tertulis melalui tulisan, wawancara, atau tindakan melalui pengamatan 

lapangan. Peneliti akan mencari data mengenai penentuan tujuan kurikulum, 

penentuan pengalaman belajar, pengelolaan pengalaman belajar, dan 

evaluasi kurikulum yang diterapkan di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah Ali Adam Coper Jetis Ponorogo kepada kepala madrasah, 

ustadz-ustazah, wali kelas dan waka kurikulum atau tim penyusun 

kurikulum muatan lokal madrasah. 

2. Place (tempat). Adapun tempat penelitian dilaksanakan di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ali Adam Coper Jetis Ponorogo. 

3. Sumber data tambahan, meliputi sumber data tertulis yaitu paper atau 

dokumen dan foto yang berkaitan dengan madrasah dan data mengenai 

pengembangan kurikulum, faktor-faktor yang mempengaruhi 

                                                             
5 Ibid.,157. 
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pengembangan kurikulum, dan implikasi pengembangan kurikulum MDTA 

di Ali Adam Coper Jetis Ponorogo. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data di 

lapangan yaitu wawancara mendalam (indepth interview), observasi 

(observation), dan dokumentasi. Lebih jelasnya akan peneliti uraikan sebagai 

berikut:6 

1. Wawancara mendalam (indepth interview) 

Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dalam bentuk 

komunikasi antara dua orang dengan mengajukan pertanyaaan-pertanyaan 

berdasarkan tujuan tertentu.7  

Peneliti memilih informan atau key informan yang mempunyai 

pengetahuan khusus dan dekat dengan fokus penelitian, yaitu kepala 

madrasah, wakil kepala madrasah, waka kurikulum, dan ustadz/h guna 

mendapatkan informasi menenai pengembangan kurikulum perpaduan, 

faktor-faktor pengembangan kurikulum, dan implikasi pengembangan 

kurikulum. 

2. Observasi (observation) 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam hal ini, 

                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 225. 

7Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 180. 
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peneliti menggunakan teknik observasi langsung yaitu dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan pada objek di tempat terjadi atau 

berlangsungnya peristiwa.8  

Peneliti memperoleh data dengan melakukan observasi langsung di  

MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo. Observasi ini dilakukan peneliti pada 

saat KBM berlangsung dan evaluasi setiap bulan untuk memperoleh data 

mengenai pengembangan kurikulum perpaduan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengembangan kurikulum, dan implikasi pengembangan 

kurikulum MDTA di Ali Adam Coper Jetis Ponorogo. 

3. Dokumentasi 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi dengan mengumpulkan 

data dari peristiwa yang sudah berlalu baik dalam bentuk tulisan, gambar 

dan rekaman.9 Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik dokumentasi 

untuk memperoleh data profil sekolah, gambar atau rekaman yang berkaitan 

dengan pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali Adam Coper 

Jetis Ponorogo. 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah proses untuk mencari data dan 

menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi.10 Peneliti menggunakan analisis data menurut 

                                                             
8Ibid., 159. 

9 Ibid., 240. 

10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 334. 
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Milles dan Huberman yaitu dengan melakukan analisis secara interaktif hingga 

terus-menerus sampai pada data jenuh. Langkah-langkah analisis data 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

      

Gambar 3.3 Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman 

a. Pengumpulan Data (Data collection) 

Peneliti melakukan pengumpulan data sebanyak-banyaknya dari 

subyek penelitian yaitu dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Peneliti melakukan reduksi data dengan merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian di cari tema 

dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Sehingga, data yang telah 

direduksi akan memberikan gambar yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila 

diperlukan.11  

                                                             
11 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006), 338. 

Data 

condensation 

Conclusions: 

drawing 

verifying 

Data collection Data Display 
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c. Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian data dilakukan setelah data direduksi dengan menyusun 

sesuai sub fokus penelitian agar mudah dipahami. Data yang telah 

terkumpul kemudian peneliti pilah-pilah sesuai dengan sub fokus penelitian, 

kemudian menyajikan dengan bentuk naratif, bagan dan matriks atau 

dideskripsikan dengan jelas gambaran sebenarnya yang peneliti temukan di 

lpangan yaitu tentang pengembangan kurikulum perpaduan MDTA Ali 

Adam Coper Jetis Ponorogo. 

d. Pengujian Kesimpulan (Drawing and Verifying Conclusions) 

Verifikasi data dilakukan dengan cara memverifikasi kepada orang 

yang lebih ahli dalam hal penyajian data yaitu informan, dosen atau teman 

sejawat sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan. Kesimpulan dalam 

penelitian ini berupa hasil deskripsi atau gambaran pada objek yang 

sebelumnya masih kurang jelas kemudian diteliti menjadi lebih jelas yang 

disesuaikan dengan rumusan masalah. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data ini dilakukan untuk membuktikan apakah 

penelitian yang telah dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah 

sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Peneliti menggunakan teknik 

penelitian, di antaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Perpanjangan pengamatan 

Peneliti melakukan perpanjangan pengamatan dengan kembali ke 

lapangan untuk melakukan pengamatan melalui wawancara dengan sumber 

data yang lama maupun yang baru.12 

2. Meningkatkan ketekunan 

Peneliti melakukan pengamatan secara lebih teliti dan 

berkesinambungan dengan menggunkan alat perekam suara, alat tulis, dan 

video guna untuk membantu ingatan peneliti saat melakukan wawancara, 

dokumentasi maupun observasi agar terhindar dari kesalahan untuk menulis 

data.  

3. Triangulasi  

Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk mencari titik tengah 

informasi data yang telah diperoleh sebagai pengecekan dan pembanding 

data yang telah ada. Langkah peneliti dalam melakukan triangulasi adalah 

sebagai berikut: 

a.  Membandingkan data dari hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan oleh orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang telah dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat orang lain. 

                                                             
12 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006), 122-123. 
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.13  

Triangulasi ini dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh peneliti melalui beberapa sumber. 

Data yang telah diperoleh dideskripsikan dan dianalisis sesuai dengan apa 

yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah ditentukan. kemudian 

peneliti akan melakukan pemilahan data yang sama dan data yang berbeda 

untuk dianalisis lebih lanjut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
13 Ibid., 330-331. 



 

40 
 

BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Ali Adam didirikan pada tahun 

1986 namun baru diakui keberadaannya oleh kementerian agama pada 

tanggal 30 Juni 2005. Nama MDTA Ali Adam ini diambil dari kata “Ali 

yang artinya keluarga dan “Adam” yang artinya Mbah Adam yaitu seorang 

pendakwah atau sesepuh di Dukuh Banaran Desa Coper. 

Sebelum diakui oleh kementerian agama pembelajaran dilakukan 

pada malam hari yaitu setelah shalat maghrib sampai dengan pukul 20.30 

WIB. Pada saat itu, proses belajar mengajar hanya terdiri dari dua kelas, 

yaitu kelas 1 dan kelas 2 madrasah diniyah yang berada di masjid Ali Adam 

sebelah utara jalan yang sekarang menjadi Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah Ali Adam.  

Seiring bertambahnya jumlah santri yang semakin banyak maka 

para ustadz dan ustadzh mengadakan rapat dengan pengurus yayasan ali 

adam untuk mengganti jadwal masuk madrasah yang awalnya malam hari 

menjadi sore hari. Kemudian menambah jumlah kelas yang awalnya dua 

kelas menjadi empat kelas agar mampu menampung semua murid dengan 

pembagian kelas satu di masjid, kelas dua di serambi masjid, dan kelas 

empat di rumah warga masyarakat yang bernama bapak Mukajad hingga 

tahun 1992. 
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Akan tetapi, MDTA Ali Adam  pada tahun 1993 sampai pada tahun 

2005 mengalami kemunduran karena kurangnya dukungan baik dari segi 

pembiayaan, sarana, prasarana oleh masyarakat sekitar. Kemudian pada 

pertengahan tahun 2005 madrasah ini kembali di buka dan diresmikan oleh 

Alm. Dr. (HC). K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi, M.A yaitu pengasuh 

pondok modern Gontor Ponorogo.  

Kemudian pada tahun 2016 terbentuklah Yayasan Islam Ali Adam 

yang memiliki dasar hukum yang telah disepakati oleh kementerian agama 

kabupaten Ponorogo dan mendapat sertifikat perizinan membuka madrasah 

diniyah Awwaliyah Ali Adam hingga sampai saat ini. Yayasan Ali Adam 

terdiri dari beberapa lembaga pendidikan Islam diantaranya sebagai 

koordinator pengembang al-Qur’an (KPA), Taman Kanak-kanak al-Qur’an 

(TKA), Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA), Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah (MDTA), Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho (MDTW), 

Bimbingan Belajar Four F4st, dan Pesantren Tahfidzul Qur’an Ali Adam. 

Seiring berjalannya waktu madrasah diniyah ali Adam memiliki 6 

kelas yaitu kelas TK-A dikhusukan untuk santriwan dan santriwati yang 

berumur di bawah 4 tahun, kelas TK-B dikhususkan untuk santriwan dan 

santriwati yang berumur di atas 5 tahun, kelas 1 madin, kelas 2 madin, kelas 

3 madin dan kelas 4 madin. Madrasah diniyah Ali Adam memiliki masjid 

yang terletak di Selatan jalan yang sebelumya terletak di sebelah Utara jalan. 

Masjid ini dipergunakan untuk kegiatan pembelajaran madrasah diniyah Ali 

Adam dan memiliki cukup banyak murid yaitu berkisar 130 santri.  
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Perkembangan madrasah diniyah Ali Adam saat ini semakin baik 

dibuktikan dengan banyaknya minat orang tua yang mendaftarkan putra dan 

putrinya menjadi santri di Madrasah Diniyah Ali Adam. Di samping itu, 

madrasah ini juga menunjukkan eksistensinya dengan meraih prestasi-

prestasi baik di tingkat kecamatan maupun tingkat kabupaten.1  

2. Profil MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo 

Nama Madrasah : Madrasah Diniyah Ali Adam 

Tingkat : Awwaliyah 

Nomor Statistik Madrasah  : 311235020423 

Tahun Berdiri : 30 Juni 2005 

Alamat : Jl. Nanas No. 6 Banaran  

Kelurahan / Desa : Coper 

Kecamatan : Jetis 

Kabupaten  : Ponorogo 

Provinsi : Jawa Timur 

Kode Pos : 63473 

Telepon : 085790202830 

Email : madrasah.aliadam@gmail.com  

Jumlah Siswa : 130 

Jumlah Pendidik : 302 

                                                             
1 Sejarah Berdirinya MDTA Ali Adam, Dokumentasi, Ponorogo, 20 Januari 2020 

2 Profil MDTA Ali Adam, Dokumentasi, Ponorogo, 20 Januari 2020 

mailto:madrasah.aliadam@gmail.com
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3. Visi, Misi dan Tujuan MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo 

a. Visi 

Mewujudkan generasi muslim yang tangguh dan berakhlakul 

karimah.3 

b. Misi 

1. Menanamkan iman dan taqwa kepada Allah SWT 

2. Melaksanakan pembinaan secara efektif, sehingga setiap hari 

santri dapat berkembang secara optimal dalam memahami dasar-

dasar Islam 

3. Membimbing dan membina santri agar memiliki sifat-sifat 

kepribadian yang luhur. 

4. Memberikan contoh positif terhadap masyarakat demi 

menciptakan masyarakat yang Islami dan Rahmatan Lil 

‘Alamin.4 

c. Tujuan 

1. Mengenalkan syari’at Islam kepada masyarakat sejak dini. 

2. Menerapkan pelaksanaan evaluasi atau penilaian hasil belajar 

secara konsisten dan berkesinambungan. 

3. Memotivasi dan membantu santri untuk mengenali potensi 

dirinya sehingga setiap hari berkembang secara maksimal. 

                                                             
3 Visi MDTA Ali Adam, Dokumentasi, Ponorogo, 20 Januari 2020 
4 Misi MDTA Ali Adam, Dokumentasi, Ponorogo, 20 Januari 2020 
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4. Menindaklanjuti Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 

tentang pendidikan agama dalam rangka pelaksanaan 

pendidikan keagamaan kepada masyarakat.5 

4. Struktur Organisasi MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo 

Struktur organisasi merupakan suatu bagan/tatanan dalam suatu 

lembaga, badan atau perkumpulan tertentu yang menjalankan roda 

organisasi. Struktur organisasi dalam lembaga sangat penting karena 

dengan melihat dan membaca struktur organisasi maka akan diketahui 

dengan mudah jumlah personel yang menduduki jabatan tertentu dalam 

lembaga tersebut. 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ali Adam 

merupakan suatu lembaga yang berada di bawah naungan Yayasan Ali 

Adam. Di Madrasah Ali Adam tanggung jawab pendidikan dan 

pengajaran berada di tangan Kepala Madrasah dan seluruh 

ustadz/ustadzah untuk mencapai kualitas pendidikan dan pengajaran 

secara optimal. Berikut ini tabel struktur organisasi di Madrasah Diniyah 

Ali Adam: 

 

 

 

 

 

                                                             
5 Tujuan MDTA Ali Adam, Dokumentasi, Ponorogo, 20 Januari 2020 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo 

 

5. Tenaga pendidik dan Kependidikan MDTA Ali Adam Coper Jetis 

Ponorogo 

MDTA Ali Adam merupakan salah satu unit pendidikan di 

bawah naungan Yayasan Ali Adam yang memiliki jumlah murid 

sebanyak 130 siswa. Kelompok belajar madrasah diniyah Ali Adam 

terdiri dari enam kelas yaitu kelas TK-A berjumlah 22  siswa, kelas TK-

B berjumlah 22 siswa, kelas 1 yang berjumlah 19 siswa, kelas 2 yang 

berjumlah 21 siswa, kelas 3 yang berjumlah 20 siswa, kelas 4 yang 

berjumlah 26 siswa. Setiap kelas biasanya diajar oleh dua ustadz/h 

dengan model team teaching. Berikut tabel daftar guru/pendidik di 

MDTA Ali Adam:  

 

 

 

 



46 
 

 
 

Tabel 4.2 Ustadz/h MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo 

NO NAMA USTADZ/GURU JABATAN 
MENGAJAR 

PELAJARAN 

1. Lutfi Najamul Fikri, M.Pd. 
Kepala 

Madrasah 

Tajwid + 

Aqidah Akhlaq 

2. Wafiroh Rohmawati, S.Pd.I 

Wakil 

Kepala 

Madrasah 

Do’a-doa dan 

Adab Harian + 

Aqidah Akhlak 

+ Hafalan Juz 

'Amma 

3. Hastutik Bayyinatur R., S.Ag 
Waka 

Kurikulum 
 Fiqih 

4. Imroatus Sholihah, S.Pd.I 
Staf 

Kurikulum 

Fiqih 

Fasholatan & 

Tahlil + Imla’ 

5. Sumini, S.Pd 
Staf 

Kurikulum 

Tarikh dan 

Mahfludod + 

Tauhid dan 

Do’a-doa 

6. Lilis Suryaning Ayuningtyas 
Waka 

Humas 

Fiqih & 

Fasholatan 

7. Yusrin Nihayati, S.Pd.I Staf Humas 

Do’a-doa dan 

Adab Harian + 

Imla’ dan 

Hijaiyah + 

Fiqih 

Fasholatan 

8. Wildan Ibnu Athoillah, S.H 
Waka 

Sarpras 

Hafalan Juz 

'Amma 

9. Adimas Zufli Mukhjali Staf Sarpras 

Hadits + Do’a 

dan Asma’ul 

Husna + 

Hafalan Juz 

'Amma dan 

Tajwid 

10. Karsun Staf Sarpras 

Fiqih +  

Hafalan Juz 

'Amma dan 

Tajwid 

11. Ambarwati, S.Pd 

Waka 

Kesiswaan 

dan BK 

Aqidah Akhlak 

dan Kisah –

kisah Teladan+ 
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Hafalan Juz 

'Amma dan 

Tajwid 

12. Siti Afif Fuadiyah, S.Pd.I 

Staf 

Kesiswaan 

dan BK 

Do’a-do’a dan 

Syi’ir 

13. 
Fibriana Miftahus Sa'adah., 

M.A 

Staf 

Kesiswaan 

dan BK 

Bahasa Arab 

14. Anis Muawanah, S.Pd.I 

Staf 

Kesiswaan 

dan BK 

Hijaiyah dan 

Pegon + 

Aqidah Akhlak 

15. 
Zaki Mey Sofiana Bella, 

S.Pd. 

Staf 

Kesiswaan 

dan BK 

HafalanJuz 

‘Amma  dan 

Tajwid + 

Hafalan 

Bacaan Shalat 

dan Ibadah 

Amaliyah 

16. Zulfatur Rosidah, S.H. Kepala TU Imla + Khot 

17. Dania Gema Pratiwi Sekretaris I 

Aqidah Akhlak 

dan Kisah –

kisah Teladan+ 

Hafalan Juz 

'Amma dan 

Tajwid 

18. Berliana Nisfa Laily Sekretaris II 
Aqidah Akhlak 

dan Syi’ir 

19. Hengky Indra Kusuma 

Koordinator 

Inventaris 

dan UKS 

Hadits + Do’a-

doa dan 

Asma’ul 

Husna 

20. Drs. Atim Abdul Hadi 

Koordinator 

Keterampila

n dan 

Kesenian 

Nahwu + 

Shorof 

21. Sri Wahyuni, A.Md Bendahara I Akhlaq 

22. Karima Millati, S.Pd. 
Bendahara 

II 

HafalanJuz 

‘Amma dan 

Tajwid + 

Hafalan 

Bacaan Shalat 

dan Ibadah 

Amaliyah 
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23. Utarika Mandasari 

Bendahara 

Tabungan 

Santri 

Fasholatan 

24. Mufidatul Maghfiroh, S.Pd. 

Koordinator 

Perpustakaa

n 

Dasar-dasar 

Aqidah Akhlak 

dan Kisah-

kisah Teladan 

& Menulis 

Huruf Hijaiyah 

dan Angka 

Arab 

25. Indra Agung Riyono, S.H. 

Staf 

Perpustakaa

n 

Imla’ dan 

Hijaiyah + 

Mahfludod 

26. Misbakhul Munir, S.H 
Koordinator 

Koperasi 

Hafalan Juz 

‘Amma 

27. Cindy Halimah 

Koordinator 

Jajan Sehat 

Kurikulum 

Fiqih 

Fasholatan + 

Akhlaq 

28. Rita Sugiarti 

Pembina 

Ekstrakurik

uler 

Tartil dan 

Qiro’ 

29. Muhammad Sahlan 

Pembina 

Ekstrakurik

uler 

Habsy 

30. Irkham Munasir 

Pembina 

Ekstrakurik

uler 

Habsy 
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B. Data Khusus 

1. Pengembangan Kurikulum Perpaduan di MDTA Adam Ali Coper Jetis 

Ponorogo 

Pengembangan kurikulum di MDTA Ali Adam Coper Jetis 

Ponorogo dilakukan melalui 4 tahapan, yaitu sebagai berikut: 

a. Menentukan Tujuan Kurikulum di MDTA Ali Adam Coper Jetis 

Ponorogo 

Kurikulum diartikan sebagai seperangkat, rencana dan 

pengaturan mengenai isi, tujuan, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, 

kurikulum memegang peranan yang penting dalam proses pendidikan. 

Kurikulum yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di 

MDTA Ali Adam sendiri adalah kurikulum nasional dari Kementerian 

Agama. Selain itu, madrasah ini melakukan pengembangan kurikulum 

dengan membuat kurikulum local/intern yang didesain sesuai dengan 

kebutuhan santri. Pengembangan kurikulum tersebut dilakukan setelah 

melalui proses penetapan kurikulum pada MDTA Ali Adam. Hal utama 

yang dilakukan dalam penetapan kurikulum adalah mengidentifikasi 

tujuan pendidikan yang harus dicapai oleh siswa. Dalam proses 

mengidentifikasi dan merumuskan tujuan pendidikan harus 

menggambarkan kompetensi, pengetahuan, dan sikap yang harus 

dikuasai oleh peserta didik sebagai tahap perencanaan dalam kurikulum. 
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Hal ini sesuai yang telah disampaikan oleh Bapak Lutfi Najamul 

Fikri selaku kepala madrasah bahwa : Kurikulum yang 

digunakan di MDTA Ali Adam itu adalah kurikulum perpaduan 

dari kurikulum local dan nasional. Kalau kurikulum nasional itu 

dari Kementerian Agama. Sedangkan kurikulum local itu 

kurikulum yang kami susun sendiri untuk menyesuaikan 

kebutuhan santri dan juga untuk menyempurnakan kurikulum 

dari kemenag. Tujuan adanya kurikulum local ini karena belum 

ada kurikulum untuk usia PAUD sementara santri-santri kami 

banyak sekali yang berusia PAUD sehingga kami membuat 

kurikulum yang dikhususkan untuk usia PAUD dan 

menambahkan kurikulum intern untuk kelas awwaliyah kelas 

1,2,3 dan 4.6 
Sehubungan dengan hal tersebut peneliti juga melakukan 

wawancara dengan Ibu Sumini selaku Waka Kurikulum yang 

menyatakan bahwa:  

Kurikulum yang kami gunakan ada kurikulum intern dan 

kurikulum kemenag. Kurikulum intern itu kami buat sendiri 

dikhususkan untuk kelas PAUD atau kami menyebutnya 

kurikulum untuk kelas TK-A dan TK-B. Selain itu, kami juga 

mengacu pada kurikulum kemenag karena untuk menyamakan 

dengan kurikulum Nasional yang digunakan di provinsi Jawa 

Timur.7 
Hal ini senada yang telah dikemukakan oleh Ibu Imro’atus 

Sholihah selaku Waka Kurikulum bahwa: Kurikulum yang 

digunakan di madrasah Ali Adam adalah kurikulum intern. Jadi, 

sebagian besar kurikulum kami buat sendiri disesuaikan dengan 

kondisi dan kebutuhan santri di madrasah. Ada juga beberapa 

kurikulum yang kami gunakan dari FKDT atau dari Kemenag 

yaitu dari pusat.8 

 

 

Sedangkan tujuan merupakan salah satu komponen kurikulum 

yang memberikan pengaruh terhadap pengembangan kurikulum. Hal ini 

                                                             
6 Wawancara dengan Lutfi Najamul Fikri, pada tanggal  07 Agustus 2020 

7 Wawancara dengan Sumini, pada tanggal 31 Juli 2020 

8 Wawancara dengan Imro’atus Sholihah, pada tanggal 02 September 2020 
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disebabkan, tujuan  yang  telah disusun akan mengarahkan pada setiap 

kegiatan pembelajaran dan melengkapi komponen dalam kurikulum. 

Telah disebutkan oleh Ibu Wafiroh Rohmawati selaku wakil 

kepala madrasah bahwa tujuan pengembangan kurikulum di 

MDTA Ali Adam adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan arahan yang jelas tentang pengembangan 

pendidikan MDTA (Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah) Ali Adam khususnya pada pengembangan 

kurikulum intern/local dan kurikulum nasional. 

2. Menjadi acuan dalam pengembangan proses pembelajaran  

pembelajaran MDTA (Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah) Ali Adam. 

3. Memberikan gambaran keunggulan yang ada di MDTA 

(Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah) Ali Adam dari 

pada madrasah-madrasah lainnya.9 
Komponen tujuan kurikulum juga berhubungan dengan arah atau 

hasil yang  ingin  dicapai. Dalam skala  makro, rumusan  tujuan  kurikulum  erat 

kaitannya   dengan filsafat atau sistem nilai  yang  dianut  oleh masyarakat. 

Bahkan,  rumusan   tujuan menggambarkan suatu  yang  dicita-citakan  

masyarakat.  Sedangkan dalam skala  mikro,  tujuan  kurikulum  berhubungan  

dengan  visi dan misi sekolah serta tujuan-tujuan yang lebih sempit seperti 

tujuan setiap mata pelajaran dan tujuan proses pembelajaran. 

Ibu Ambarwati selaku ustadzh menyampaikan bahwa : Tujuan 

pengembangan kurikulum di MDTA Ali Adam itu tidak terlepas dari 

tujuan, visi dan misi madrasah yang kita miliki. Visinya adalah 

menyiapkan generasi muslim yang tangguh dan berahlakul 

karimah. Sedangkan misinya adalah menanamkan iman dan 

taqwa kepada Allah SWT, melaksanakan pembinaan secara 

efektif, sehingga setiap hari santri dapat berkembang secara 

optimal dalam memahami dasar-dasar Islam, membimbing dan 

membina santri agar memiliki sifat-sifat kepribadian yang luhur, 

dan memberikan contoh positif terhadap masyarakat demi 

menciptakan masyarakat yang Islami dan Rahmatan Lil 

‘Alamin.  

Kemudian tujuannya adalah sebagai berikut: 

                                                             
9 Wawancara dengan  Wafiroh Rohmawati, pada tanggal 12 September 2020 
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1. Mengenalkan syari’at Islam kepada masyarakat sejak dini. 

2. Menerapkan pelaksanaan evaluasi atau penilaian hasil 

belajar secara konsisten dan berkesinambungan. 

3. Memotivasi dan membantu santri untuk mengenali potensi 

dirinya sehingga setiap hari berkembang secara maksimal. 

4. Menindaklanjuti PP No. 55 tahun 2007 tentang pendidikan 

agama dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pendidikan 

keagamaan kepada masyarakat.10 
Bapak Lutfi Najamul Fikri selaku kepala MDTA Ali Adam 

mengatakan bahwa: 

Penentuan tujuan pengembangan kurikulum MDTA Ali Adam 

dimulai dengan cara merumuskan tujuan pendidikan secara jelas. 

Rumuskan tersebut meliputi: tujuan kelembagaan, tujuan masing-

masing mata pelajaran, dan menentukan pokok bahasannya. Dari 

aspek-aspek tersebut kemudian ditinjau kembali apakah sudah 

relevan dengan kebutuhan saat sekarang atau tidak. Jika tujuan 

tersebut masih relevan, maka tidak perlu direvisi. Akan tetapi,  jika 

perlu direvisi karena sudah tidak relevan maka harus melakukan 

penyesuaian terlebih dahulu agar visi misi dapat dijadikan pedoman 

dalam menetapkan langkah dan kegiatan selanjutnya. Tujuan-tujuan 

tersebut dirumuskan secara menyeluruh yang meliputi tiga aspek, 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Tujuan aspek kognitif yaitu 

mengharapkan para santri memiliki pengetahuan agama yang 

memadai sesuai dengan perkembangannya sehingga dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penentuan 

tujuan juga disesuaikan dengan kepentingan madrasah dan landasan 

filosofis dan sosiologis pendirian madrasah diniyah sendiri. Misalnya 

untuk menyiapkan generasi muslim yang tangguh dan berahlakul 

karimah. Untuk itu, prinsip relevansi menjadi penting agar dapat 

menyesuaikan bahan ajar yang diprogramkan dengan landasan 

tersebut, lingkungan serta kebutuhan hidup para santri di masa yang 

akan datang. Sedangkan secara sosiologis, madrasah ali adam ini 

didirikan untuk memberikan fasilitas kepada masyarakat yang 

hendak menyekolahkan anaknya agar memperoleh bekal ilmu-ilmu 

keislaman dan berharap agar anaknya nanti berperilaku sesuai 

syari’at Islam yaitu berakhlak mulia (akhlakul kharimah).11 

                                                             
10 Wawancara dengan Ambarwati, pada tanggal 13 September 2020 

11 Wawancara dengan Lutfi Najamul Fikri, pada tanggal 07 Agustus 2020 



53 
 

 
 

Untuk mengetahui keabsahan data di atas, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan Ibu Hastutik Bayyinatur Rosyidah selaku Waka 

Kurikulum yang menyatakan bahwa: 

Tujuan merupakan langkah-langkah strategis yang dilakukan agar 

visi dan misi dapat tercapai. Tujuan tersebut diwujudkan dalam 

bentuk kompetensi yang diharapkan dapat tercapai, mulai dari 

tujuan akhir setelah para santri lulus (SKL), tujuan setiap mata 

pelajaran (SK), dan tujuan setiap pokok bahasan/konsep/tema (KD). 

Penetuan tujuan tersebut di mulai dengan membuat rumusan visi 

dan misi, SKL, SK, dan KD setiap mata pelajaran yang akan 

diajarkan. Dari visi misi itu pula dirumuskan standar kompetensi 

lulusan yang diharapkan tercapai setelah lulus dari madrasah 

diniyah. Bahan pertimbangan untuk merumuskan standar 

kompetensi lulusan madrasah diniyah didasarkan pada tujuan 

pendidikan Islam.12 
Dalam sebuah institusi pendidikan visi dan misi merupakan 

barometer dalam menentukan tujuan akhir dari pembelajaran yang telah 

dilakukan di sekolah. Sejalan dengan penjelasan Waka Kurikulum tersebut 

Ibu Sumini  juga  menjelaskan bahwa: 

Penentuan tujuan  kurikulum  di MDTA Ali Adam itu mencakup 2 

kegiatan pokok, yang pertama kami merumuskan tujuan yang 

disesuaikan dengan visi dan misi madrasah. Yang kedua, kami 

menentukan standar kompetensi lulusan madrasah.. Visi MDTA 

MDTA Ali Adam adalah Mewujudkan generasi muslim yang 

tangguh dan berahlakul karimah. Sedangkan misinya adalah 

sebagai berikut: 

1. Menanamkan iman dan taqwa kepada Allah SWT, 

melaksanakan pembinaan secara efektif, sehingga setiap 

santri dapat berkembang secara optimal dalam memahami 

dasar-dasar Islam. 

2. Membimbing dan membina santri agar memilki sifat-sifat 

kepribadian yang luhur. 

3. Memberikan contoh positif terhadap masyarakat demi 

menciptakan masyarakat yang Islami dan Rahmatan 

Lil‟alamin. 13 

                                                             
12 Wawancara dengan Hastutik Bayyinatur Rosyidah, pada tanggal 19 September 2020 

13 Wawancara dengan Sumini, pada tanggal 31 Juli 2020 
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Selain itu, kami menentukan standar kompetensi lulusan madrasah, 

contohnya kami merancang standar kelulusan madrasah ali adam harus 

dapat membaca dan menulis pegon. Hal ini bertujuan agar nantinya para 

santri dapat mengaplikasikan di tingkat selanjutnya. Karena, kebanyakan 

lulusan dari MDTA Ali Adam itu melanjutkan ke pondok. Selain itu, 

berdasarkan dari evaluasi pada tahun-tahun sebelumnya para santri 

masih kebingungan dalam membaca dan menulis pegon pada saat UAB 

(Ujian Akhir Bersama) di tingkat Nasional yang dilakukan serentak di 

Provinsi Jawa Timur. Maka, kami perlu merencanakan pengembangan 

kurikulum pada tingkat bidang studi, terutama pada mata pelajaran kitab 

kuning yang berbentuk pegon. 

b. Menentukan Pengalaman Belajar di MDTA Ali Adam Coper Jetis 

Ponorogo 

Penentuan pengalaman belajar siswa merupakan komponen 

kurikulum yang berkaitan dengan isi kurikulum atau materi pelajaran. Isi 

kurikulum itu menyangkut semua aspek yang berhubungan dengan 

pengetahuan atau materi pelajaran yang biasanya tergambarkan pada 

setiap mata pelajaran yang diberikan maupun aktivitas dan kegiatan 

siswa. Di dalam materi atau aktivitas siswa itu seluruhnya diarahkan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Di MDTA Ali Adam 

penentuan pengalaman belajar ditentukan dengan membuat 

pengembangan kurikulum berbasis karakter dalam bentuk kegiatan 

terprogram, spontan dan budaya sekolah.  

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ibu Hastutik Bayyinatur 

Rosidah sebagai Waka Kurikulum bahwa: Dalam menentukan 

pengalaman belajar siswa para tim pengembang kurikulum 

mempertimbangkan relevansi atau kesesuaian antara tujuan 

yang harus dicapai, isi, materi atau pengalaman belajar yang 

harus dimiliki oleh siswa, strategi dan metode yang digunakan 

serta penilaian untuk melibatkan ketercapaian tujuan. Penentuan 

pengalaman belajar di madrasah Ali Adam yaitu 

mengembangkan kurikulum berbasis karakter dengan cara 
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menambahkan kurikulum baru melalui kegiatan terprogram, 

spontan dan budaya sekolah. Artinya, kami tidak hanya 

menggunakan kurikulum nasional yang sudah ditetapkan oleh 

kemenag untuk pelajaran tingkat MDTA. Akan tetapi, kami juga 

menggunakan kurikulum intern/local yang kami susun dimana 

materi-materi yang ada dikembangkan  meliputi nilai karakter 

yaitu, karakter robaniyyah, insaniyyah, alamiyah dan ilmiyah 

yang diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas.14 

 

Pengembangkan materi pelajaran yang disusun oleh tim 

kurikulum harus berorientasi pada tujuan. Jadi, sebelum materi pelajaran 

itu disampaikan kepada peserta didik maka pendidik perlu menentukan 

tujuan terlebih dahulu. Tujuan tersebut dianalisis berdasarkan kebutuhan, 

tuntutan, dan harapan. Oleh karena itu, dalam menentukan tujuan harus 

mempertimbangkan faktor-faktor dari masyarakat, perkembangan siswa 

dan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ibu Imro’atus 

Sholihah sebagai Waka Kurikulum: Dalam mengembangkan isi 

materi kurikulum yang berorientasi pada tujuan, pendidik harus 

memperhatikan kondisi psikologi anak, orang tua, lingkungan, 

dan capaian perkembangan masing-masing anak yang 

disesuaikan dengan usianya. Pengembangan materi yang 

dilakukan di MDTA Ali Adam adalah memperluas isi materi 

kurikulum melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler 

yang berimplikasi pada karakter para santri. Di antaranya, 

karakter robaniyyah yang berkaitan dengan penguatan karakter 

bersifat ketahuidan, karakter insaniyah yang berkaitan dengan 

kemanusiaan, karakter ilmiyah yaitu karakter yang berkaitan 

dengan sikap terhadap ilmu pengetahuan dan karakter alamiyah 

yaitu berkaitan dengan alam sekitar atau tadabbur alam. Dengan 

harapan para santri memiliki nilai lebih dalam akhlak, adab dan 

moral mereka.15 
 

 

 

                                                             
14 Wawancara dengan Hastutik Bayyinatur Rosyidah, pada tanggal 19 September 2020 

15 Wawancara dengan Imro’atus Sholihah, pada tanggal 02 September 2020 
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Sejalan dengan hal itu Waka Kurikulum Ibu Sumini menjelaskan 

bahwa :  

Isi kurikulum berbentuk sejumlah bahan pelajaran yang 

diajarkan dan penentuan pengalaman belajar kepada santri. 

Penentuan ini disesuaikan dengan visi misi dan tujuan  

(kompetensi) yang telah direncanakan. Penentuan pengalaman 

belajar dimulai dengan pembuatan struktur program, yang 

kemudian dilanjutkan dengan pembuatan silabus masing-

masing mata pelajaran berdasarkan SK dan KD yang telah 

dirumuskan serta alokasi waktu yang sudah ditetapkan. 

Pengembangan kurikulum yang berorientasi pada bahan mata 

pelajaran dilakukan dengan menentukan buku yang di dalamnya 

membahas permasalahan sesuai dengan mata pelajaran yang 

dipilih. Misalnya untuk kelas TK-A dan kelas TK-B 

menggunakan BSHPIS. Tentu saja penentuan buku ajar yang 

digunakan ini didasarkan pada pertimbangan relevansinya 

dengan keadaan dan kondisi peserta didik. Hal ini, didasarkan 

agar tingkat keluasan dan kedalaman bahan ajar sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Hal-hal yang perlu disiapkan yaitu 

silabus, kalender pendidikan, program tahunan (PROTA), program 

semester (PROMES) dan bahan ajar atau buku yang digunakan.16 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Lutfi Najamul 

Fikri selaku Kepala Madrasah bahwa penentuan pengalaman belajar di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Ali Adam adalah sebagai berikut: 

  Tabel 4.3 Struktur Kurikulum MDTA Ali Adam 

Komponen Kelas 

Materi Pelajaran Intern/Local: 

1. Menulis Huruf Hijaiyah dan   

Angka Arab 

2. Dasar-dasar Aqidah Akhlaq dan 

Kisah-kisah Teladan 

3. Do’a-do’a dan Adab Harian 

4. Hafalan Bacaan Shalat dan 

Ibadah Amaliyah 

5. Hafalan Juz ‘Amma dan Tajwid 

6. Hadits 

 

Awwaliyah TK-A 

                                                             
16 Wawancara dengan Sumini, pada tanggal  31 Juli 2020 
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Materi Pelajaran Intern/Local: 

1. Menulis Huruf Hijaiyah dan   

Angka Arab 

2. Dasar-dasar Aqidah Akhlaq dan 

Kisah-kisah Teladan 

3. Do’a-do’a dan Adab Harian 

4. Fasholatan 

5. Hafalan Juz ‘Amma dan Tajwid 

6. Hadits 

Awwaliyah TK-B 

Materi Pelajaran Intern/Local: 

1. Fiqih dan Fasholatan 

2. Aqidah Akhlaq dan Syi’ir 

3. Do’a-do’a dan Asma’ul Husna 

4. Hadits 

5. Hafalan Juz ‘Amma dan Tajwid 

6. Hijaiyah dan Pegon 

Awwaliyah I 

Materi Pelajaran Intern/Local: 

1. Mahfludod  

2. Do’a-do’a dan Syi’ir 

3. Aqidah Akhlaq 

4. Fiqih dan Fasholatan 

5. Hafalan Juz ‘Amma dan Tajwid 

6. Imla’ dan Hijaiyah 

Awwaliyah II 

Materi Pelajaran Intern/Local: 

1. Imla’ dan Hijaiyah  

2. Tauhid dan Do’a-do’a 

3. Akhlaq 

4. Mahfludod 

5. Hafalan Juz ‘Amma dan Tajwid 

6. Fiqih dan Fasholatan 

Awwaliyah III 

Materi Pelajaran Intern/Local: 

1. Tarikh dan Mahfludod 

2. Tauhid dan Do’a-do’a 

3. Akhlaq 

4. Fiqih, Fasholatan dan Tahlil 

5. Bahasa Arab 

6. Tajwid dan Juz ‘Amma 

Awwaliyah IV 

Materi Pelajaran Nasional: 

1.  al-Qur'an Hadits 

2.  Fiqih 

3.  Aqidah Akhlak 

4.  Tarikh Islam 

Awwaliyah IV 

Muatan Local: 

1. Kitab Kuning/Pegon 

a. Kitab Ngudi Susilo 

Awwaliyah I, II, III, dan IV 
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b. Kitab Arba’in Nawawi 

c. Kitab Mabadi’ Fiqih 

d. Kitab Al-Akhlaku Lil Banin 

2. Bahasa Arab 

Pembiasaan: 

1. Adab sopan santun (akhlakhul 

karimah) 

2. Hafalan asma’ul husna 

3. Hafalan juz ‘Amma dan ayat-

ayat pilihan dalam al-Qur’an 

4. Istighosah, yasinan, tahlilan, 

dan shalawatan 

5. Shalat ashar berjama’ah 

6. Shalat ghoib dan Ziarah Kubur 

7. GEMABUBA yaitu Gerakan 

Menanam Buah dan Bunga 

Awwaliyah TK-A, TK-B, I, II, 

III, dan IV 

 

 

Pengembangan Diri: 

1. Menggambar dan Mewarnai 

2. Kaligrafi 

3. Seni Al-Habsy 

4. Seni Tari 

5. Qiro’/Tartil 

6. Adzan 

7. Pidato 

8. Puisi 

9. Cerdas Cermat 

10. Olahraga 

Awwaliyah TK-A, TK-B, I, II, 

III, dan IV 

Jadi, penentuan pengalaman belajar di Ali Adam kami 

kembangkan dengan memperluas materi pada kurikulum local ditambah 

kurikulum yang ada pada materi nasional. Selain itu, kami juga 

melakukan pengembangan kurikulum melalui kegiatan ekstrakurikuler 

atau pengembangan diri dengan harapan para santri tidak hanya pandai 

dalam pengetahuan tetapi juga memiliki kemampuan dalam 

keterampilan, adab, akhlak dan moral.17 

Guna memastikan keabsahan data dari kepala madrasah peneliti 

juga melakukan wawancara dengan Ibu Ambarwati selaku 

                                                             
17 Wawancara dengan Lutfi Najamul Fikri, pada tanggal 07 Agustus 2020 
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ustadzh di Ali Adam yang menyatakan bahwa: Penentuan 

pengalaman belajar siswa tidak hanya dikembangkan melalui 

materi-materi pelajaran intern dan nasional. Akan tetapi, kami 

juga mengembangkan kurikulum berbasis karakter melalui  

pengembangan diri atau ekstrakurikuler yang sifatnya 

terprogram, rutin, spontan dan budaya sekolah. Untuk kegiatan 

terprogram yaitu setiap santriwan dan santriwati diwajibkan 

untuk mengikuti salah satu ekstrakurikuler yang diminati sesuai 

dengan bakat dan minat mereka. Contohnya: mewarnai, habsy, 

tartil/qiro’ dengan mendatangkan guru yang ahli di bidang 

mereka. Selain itu, kami mengadakan gerakan menanam bunga 

dan buah yang kami sebut dengan GEMABUBA dengan slogan 

madrasahku hijau, madrasahku sehat. Sedangkan untuk 

kegiatan rutinnya, para santri dibiasakan untuk melafalkan do’a-

doa harian, asma’ul husna secara bersama-sama sebelum 

mengikuti kegiatan belajar di kelas. Selain itu, para santri juga 

dibiasakan untuk melaksanakan shalat ashar berjama’ah di 

masjid dan program tahfidz juz 30 beserta ayat-ayat pilihan. 

Kemudian untuk kegiatan spontan itu kaitannya dengan 

memberikan bantuan atau santunan. Contohnya begini, pada 

waktu itu ada santri yang sakit DB. Akhirnya kami menggalang 

dana untuk santri tersebut.  Untuk kegiatan spontan yang lain 

kami juga mengadakan shalat ghoib dan ta’ziyah. Sedangkan 

untuk kegiatan budaya sekolah kami membiasakan para santri 

untuk menata sandal dengan rapi sebelum memasuki masjid 

atau ruang kelas dan membudayakan 5S + 1B yaitu senyum, 

sapa, salam, sopan, santun dan berjabat tangan.18 
 

 

 

 

c. Pengelolaan Pengalaman Belajar di MDTA Ali Adam Coper Jetis 

Ponorogo 

Pengelolaan pengalaman belajar merupakan komponen 

pengembangan kurikulum yang berkaitan dengan metode yang penting 

dalam mengimplementasikan kurikulum. Oleh karena itu, cara 

pengajaran kepada santri membutuhkan strategi dan metode yang 

                                                             
18 Wawancara dengan Ambarwati, pada tanggal 13 September 2020 
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disesuaikan dengan karakteristik santri, kompetensi para asatidz, dan 

sarana prasarana yang tersedia sehingga tujuan yang direncanakan dapat 

tercapai. Berikut adalah wawancara peneliti terkait metode yang 

dikembangkan oleh MDTA Ali Adam. Dimana para ustadz dan ustadzh 

dapat memilih atau merancang penggunaan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kajian materi dan karakteristik peserta didik.  

Sebagaimana disampaikan oleh Ustadzh Zulfatur Rosidah :  

Metode pembelajaran yang saya gunakan adalah lebih banyak 

melibatkan santri seperti tanya jawab, diskusi dan role playing. 

Tujuannya agar para santri lebih mandiri dalam mengkonstruk 

pengetahuannya dan berani mengeluarkan pendapatnya. Di 

samping itu kami juga menggunakan media baik itu alat peraga, 

laptop, video pembelajaran dan LCD sebagai pendukung sarana 

dan prasarana dalam proses kegiatan pembelajaran.19 
 

 

Gambar 4.4 Penggunaan LCD pada saat KBM berlangsung 

 

 
 

Penggunaan metode pembelajaran harus memperhatikan 

kekhasan masing-masing mata pelajaran, kondisi peserta didik, 

dan adanya sarana dan prasarana. Sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Ustadzh Fibriana Miftahus Sa’adah adapun 

metode yang digunakan adalah : Sebenarnya terkait metode 

pembelajaran yang saya gunakan itu bervariasi mbak. Ada 

metode ceramah, diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, 

                                                             
19 Wawancara dengan Zulfatur Rosidah, pada tanggal 11 September 2020 
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pemberian tugas dan metode-metode lainnya. Hanya saja perlu 

dikaji apakah metode yang saya gunakan itu sudah sesuai 

dengan pelajaran yang diampu dan juga melihat apakah sudah 

sesuai untuk diterapkan kepada santri. Contohnya begini 

mbak... ketika mengajar mata pelajaran bahasa Arab diawal 

pembelajaran saya menggunakan metode tanya jawab dengan 

memberikan pertanyaan tentang materi/mufrodat yang telah 

disampaikan minggu lalu untuk menggugah memori santri 

untuk mengingat materi yang lalu. Saya memberikan 

pertanyaaan dan para santri menjawab. Setelah selesai, saya 

akan meminta santri untuk mengeluarkan peralatan tulis 

menulis dan membuka materi baru yang akan dipelajari. Di sini 

saya menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan kepada 

santri. Kemudian meminta santri untuk melakukan tanya jawab 

jika ada materi yang belum dipahami dan yang terakhir 

memberikan tugas sebagai umpan balik kepada santri. Selain 

itu, saya juga menggunakan metode diskusi untuk melatih para 

santri berani berbicara dan memberikan kesempatan kepada 

santri untuk bertanya atau mengungkapkan apa yang ingin 

disampaikan.20 
Guna memastikan keabsahan data dari ustadz/h peneliti juga 

melakukan wawancara dengan wali kelas TK-B yang menyatakan bahwa 

untuk meningkatkan perhatian peserta didik ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung di MDTA Ali Adam ini para ustadz dan ustadzh 

menggunkan beberapa metode untuk merangsang peserta didik agar aktif 

mengikuti pembelajaran.  

Hal ini dikatakan oleh Ibu Ambarwati bahwa: Terkait metode 

sebenarnya banyak yang saya gunakan, Misalnya metode 

ceramah, bercerita, menonton film, tanya jawab, dan everyonse 

is teacher. Metode ini saya pilih karena saya mengajar materi 

kisah-kisah teladan di kelas TK atau santri usia PAUD. 

Biasanya sebelum pembelajaran dimulai saya mengajak anak-

anak bernyanyi dengan lagu Islami agar anak-anak itu 

semangat. Kemudian melakukan game adu cepat untuk 

menjawab pertanyaaan yang saya berikan agar anak-anak fokus 

dan konsentrasi untuk menerima pelajaran. Selain itu, saya juga 

menggunakan metode ceramah, bercerita dengan media boneka 

                                                             
20 Wawancara dengan Fibriana Miftahus Sa’adah, pada tanggal 07 Agustus 2020 
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atau menampilkan video agar anak-anak tertarik dan tidak cepat 

bosan untuk menerima materi yang akan dipelajari.21 
Sejalan dengan hal itu, Ustadzh Yusrin Nihayati sebagai wali 

kelas III Awwaliyah mengatakan bahwa :  

Metode pembelajaran yang saya gunakan bervariasi tujuannya 

untuk menarik perhatian para santri agar tidak bosan dan lebih 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Misalnya, 

pada materi pelajaran do’a-do’a biasanya saya mereview materi 

pada minggu lalu dengan menggunakan metode hafalan secara 

bersama-sama atau tanya jawab secara bergantian untuk 

menghafalkan do’a-do’a yang telah diajarkan. Setelah itu, saya 

menuliskan materi do-a-do’a yang baru di papan tulis dan 

meminta anak-anak untuk menulis di buku. Setelah semuanya 

selesai saya akan memberikan contoh untuk menghafalkan do’a 

tersebut dan menghafalkannya berulang-ulang dengan metode 

menghapus tulisan di papan tulis sedikit demi sedikit sampai 

hafal. Sedangkan untuk adab hariannya saya menjelaskan 

dengan memberikan contoh kepada santri. Misalnya, materi 

tentang adab santri terhadap guru maka ketika berjumpa harus 

berperilaku sopan, memberikan salam, dan mencium 

tangannya.22 
 

d. Evaluasi Kurikulum di MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo 

Evaluasi kurikulum merupakan komponen yang penting bagi 

para pelaksana pengembangan kurikulum. Dari hasil evaluasi yang 

dilakukan maka akan memberikan petunjuk apakah tujuan dapat tercapai. 

Selain itu, evaluasi juga berguna untuk menilai apakah proses 

pengembangan kurikulum yang telah dilakukan berjalan secara optimal 

atau sebaliknya. Dengan demikian, evaluasi yang telah dilakukan dapat 

memberikan petunjuk atau arah bagi pelaksana kurikulum dengan 

menambah atau memperbaiki kurikulum. Oleh karena itu, harus 

                                                             
21 Wawancara dengan Ambarwati, pada tanggal 13 September 2020 

22 Wawancara dengan  Yusrin Nihayati, pada tanggal 16 September 2020 
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ditetapkan secara jelas apa yang akan dievaluasi menggunakan tolak 

ukur.                                                                                                                                                                                                                                                                                      

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Waka Kurikulum Ibu 

Hastutik Bayyinatur Rosyidah:  

Jadi begini ya mbak... evaluasi pengembangan kurikulum itu 

dimaksudkan untuk menilai apakah kurikulum yang kami 

gunakan itu sudah berjalan dengan optimal dan menilai apakah 

tujuan pendidikan dapat tercapai atau belum. Karena, kami 

menggunakan kurikulum local dan nasional maka, evaluasi di 

madrasah ali adam itu melibatkan dari pihak internal dan 

eksternal madrasah. Pihak intern madrasah itu ada kepala 

madrasah, wakil kepala madrasah, semua tim kurikulum dan 

ustadz/h yang dilakukan setiap bulan pada waktu rapat 

rutin/rapat koordinasi. Sedangkan pihak ekstern itu dari 

kemenag yakni PPAI atau namanya pengawas madrasah untuk 

menilai kurikulum yang dipakai. Nah... evaluasi tersebut 

meliputi produk kurikulum atau kurikulum yang kami gunakan 

dan proses kurikulum itu sendiri.23 
Sejalan dengan penjelasan di atas peneliti menemukan foto 

dokumentasi terkait evaluasi kurikulum yang dilakukan oleh pihak intern 

dan ekstern madrasah khususnya dalam pengembangan kurikulum di 

MDTA Ali Adam. 

 

Gambar 4.5 Evaluasi Intern MDTA Ali Adam 

                                                             
23 Wawancara dengan Hastutik Bayyinatur Rosyidah, pada tanggal 19 September 2020 
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Gambar 4.6 Evaluasi Kurikulum Oleh PPAI 

Evaluasi kurikulum ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

tujuan yang dirumuskan akan tercapai atau belum. Tujuan yang telah 

dirumuskan itu memberikan arah dalam merencanakan pengalaman 

belajar dan memberikan arah dalam melakukan evaluasi.  

Hal ini seperti yang telah dikemukakan oleh Ibu Sumini selaku 

Waka Kurikulum bahwa: Evaluasi pengembangan kurikulum 

itu dilakukan setelah kami menentukan tujuan, materi 

(pengalaman belajar) yang akan diperoleh siswa dan 

pengelolaan pengalaman belajar (metode yang digunakan) baru 

kemudian dilakukan evaluasi. Nah... evaluasi ini didasarkan dari 

hasil evaluasi tahunan yang didasarkan pada tujuan yang ingin 

dicapai MDTA Ali Adam serta visi, misi dan tujuan yang ingin 

dicapai madrasah. Selain itu, kami juga menampung masukan-

masukan dari komite sekolah sebagai bahan pertimbangan 

dalam merumuskan ataupun mengembangkan kurikulum pada 

tahap selanjutnya. Saya contohkan begini, pada tahun 2016 

banyak sekali santri di bawah usia 5 tahun yang menuntut ilmu 

di madrasah ali adam. Pada saat itu, ada 4 jenjang pendidikan 

yang harus ditempuh para santri selama 4 tahun dalam 

menempuh pendidikan yaitu kelas awwaliyah I, II, III dan IV 

usia sekolah dasar. Karena, kami tidak memiliki kelas untuk 

santri usia PAUD/ play group pada saat itu kelas PAUD kami 

jadikan satu dengan kelas awwaliyah I. Akan tetapi, pada 

kenyataannya kurikulum untuk usia SD jenjang awwaliyah I 

tidak cocok diterapkan pada anak usia dini. Oleh karena itu, 

kepala madrasah, tim kurikulum, dan seluruh ustadz/h 

mengadakan evaluasi kurikulum. Akhirnya, kami melakukan 

pengembangan kurikulum local khusus anak usia dini dan kami 

implementasikan pengembangan kurikulum khusus TK-A dan 
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TK-B ini pada tahun 2017 dengan mempertimbangkan visi, 

misi, dan tujuan madrasah.24 
Pernyataan di atas menginformasikan bahwa evaluasi 

kurikulum dilakukan dengan melihat permasalahan yang ada di MDTA 

Ali Adam dengan mempertimbangkan visi dan misi madrasah. Sehingga 

goal dari evaluasi pengembangan kurikulum yang dilakukan adalah 

untuk mencapai tujuan madrasah sebagaimana tercantum dalam visi dan 

misi madrasah. 

Selain itu, evaluasi juga ditekankan pada proses perubahan yang 

dilakukan oleh peserta didik dalam usahanya untuk mencapai kondisi 

yang lebih baik dan terjadi perubahan dibandingkan dengan keadaan 

mereka sebelumnya. Evaluasi dilakukan oleh pendidik MDTA Ali Adam 

dengan acuan penilaian kompetensi pengetahuan yang meliputi: Ujian 

Tengah Semester, Ujian Akhir Semester baik penilaian secara lisan 

ataupun tulis ditambahkan dengan Nilai Ulangan Harian, dan Pemberian 

Tugas. 

Hal ini disampaikan oleh, Ibu Wafiroh Rohmawati selaku 

ustadzh MDTA Ali Adam yang mengatakan bahwa:  

Evaluasi kurikulum dilakukan setelah kita melakukan 

serangkaian kegiatan dalam kegiatan belajar mengajar, maka 

tahap terakhir adalah melakukan evaluasi. Jadi, dari pihak 

madrasah kami melakukan evaluasi dengan tiga cara, yaitu 

Pertama, evaluasi dari segi kognitif atau penguasaan ilmu 

pengetahuan dengan mengadakan UTS, UAS, dan UAM tingkat 

provinsi Jawa Timur. Kedua, evaluasi dari segi afektif yaitu 

penilaian yang dilihat dari akhlaq, sikap, perilaku sopan santun 

atau adab serta perhatian peserta didik pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Ketiga, evaluasi dari segi psikomotorik 

                                                             
24 Wawancara dengan Sumini, pada tanggal 31 Juli 2020 
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atau untuk mengetahui kemampuan secara praktik dengan 

mengadakan ujian lisan (praktik). Evaluasi tersebut juga kami 

gabungkan dengan penilaian harian dan tugas-tugas yang 

diberikan.25 
Bentuk evaluasi formatif yang dilaksanakan adalah bentuk lisan 

dan tulisan. Dalam bentuk lisan dapat berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan ustadz dan ustadzh pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Sedangkan bentuk tulisannya pendidik memberikan soal-

soal kemudian dikerjakan oleh siswa. 

 

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Kurikulum 

Perpaduan di MDTA Ali Coper Jetis Ponorogo 

Seiring berjalannya waktu kurikulum selalu berkembang dan 

berubah. Pengembangan kurikulum ini terdiri dari beberapa faktor yang 

mendasari di antaranya adalah faktor psikologis, sosiologis, dan politis. Ada 

dua bidang psikologi yang mendasari pengembangan kurikulum, yaitu: 

psikologi perkembangan dan psikologi belajar. Keduanya sangat 

diperlukan, baik dalam merumuskan tujuan, memilih dan menyusun bahan 

ajar, memilih dan menerapkan metode pembelajaran serta teknik-teknik 

penilaian.26 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh ustadzh Imro’atus 

Sholihah selaku waka kurikulum yang menyatakan bahwa: Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan kurikulum di 

madrasah kami salah satunya faktor psikologi belajar para santri. 

Sebelum mengembangkan kurikulum kita harus tahu psikologi 

perkembangan anak sehingga nantinya akan memudahkan untuk 

                                                             
25 Wawancara dengan Wafiroh Rohmawati, pada tanggal 12 September 2020 

26 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 1997), 45-46 
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menyusun materi dan menerapkan metode yang akan digunakan. 

Tentu saja hal ini tidak lepas dari kemampuan para guru dalam 

berkreatifitas dan berinovasi. Contohnya begini... dulu waktu 

sebelum kita mengembangkan kurikulum pada anak usia paud 

kami kesulitan untuk menyampaikan materi karena tingkat 

perkembangan anak usia paud dan SD itu berbeda. Sehingga sangat 

penting bagi pengembang kurikulum untuk mengetahui kondisi 

psikologis para santri. Kemudian faktor sosiologis di mana 

kurikulum yang kami kembangkan harus mencerminkan 

kebutuhan masyarakat. Faktor politis, kurikulum dapat berubah 

karena adanya pergantian kebijakan-kebijakan kepala madrasah.27 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh ustadzh Sumini selaku waka 

kurikulum: Dalam mengembangkan kurikulum di madrasah kami 

sebenarnya semua ustadz/h terlibat terutama untuk kurikulum 

PAUD berdasarkan hasil evaluasi yang kita lakukan. 

Pengembangan tersebut didasarkan pada faktor peserta didik, 

artinya kita menyusun kurikulum itu berdasarkan kebutuhan para 

santri. Karena, perkembangan anak pada setiap aspek itu berbeda-beda. 

Misalnya: ada santri yang mungkin pada aspek jasmani lebih cepat 

perkembangannya, tetapi lambat pada aspek intelektualnya. Oleh karena 

itu, kita harus mengembangkan kurikulum itu sesuai dengan kebutuhan 

santri. Sehingga, materi-materi atau bahan ajar dalam kurikulum itu 

akan sesuai dengan kondisi psikologis dan perkembangan para 

santri.28 
Selain itu, dalam mengembangkan kurikulum juga tidak lepas dari 

peran atau actor dari para pengembang kurikulum itu sendiri yaitu kepala 

madrasah dan dewan asatidz. Dalam hal ini, ustadz/h memiliki peran yang 

sangat penting sebagai perencana, pelaksana dan pengembang kurikulum. 

Sebagai pelaksana kurikulum, para pendidik harus menciptakan kegiatan 

pembelajaran bagi para peserta didiknya dengan keahlian, keterampilan dan 

kemampuannya dalam proses pembelajaran. Sehingga, diharapkan mampu 

                                                             
27 Wawancara dengan Imro’atus Sholihah, pada tanggal 02 September 2020 

28 Wawancara dengan Sumini, pada tanggal 31 Juli 2020 
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menciptakan suasana belajar yang aktif, menggairahkan, penuh 

kesungguhan dan mampu mendorong kreativitas anak.29 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Lutfi Najamul Fikri 

selaku kepala madrasah beliau mengatakan bahwa: Sebenarnya 

pengembangan kurikulum di madrasah itu ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi salah satunya atas dasar kebutuhan santri yang 

mana membutuhkan kurikulum di tingkat PAUD. Oleh karena itu, 

saya melibatkan seluruh dewan asatidz dalam musyawarah waktu 

itu terkait evaluasi-evaluasi yang telah dilakukan untuk 

mengembangkan kurikulum yang kami padukan antara kurikulum 

local dan kurikulum nasional. Karena kita sebagai pelaksana 

kurikulum, maka saya memberikan arahan agar para dewan asatidz 

merancang kegiatan belajar mengajar dibuat sekreatif dan 

seinovatif ungkin agar tujuan pembelajaran itu dapat tersampaikan 

dengan baik.30 
 

2. Implikasi Pengembangan Kurikulum Perpaduan di MDTA Ali Coper 

Jetis Ponorogo 

Kurikulum dapat memberikan sebuah hasil dari pendidikan atau 

pengajaran yang diharapkan karena ia menunjukkan apa yang harus 

dipelajari dan kegiatan apa yang harus dialami oleh peserta didik.31 

Implikasi pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh MDTA Ali Adam 

ini dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler 

atau pengembangan diri. 

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Lutfi Najamul Fikri 

sebagai kepala madrasah yang menyatakan bahwa: Pengembangan 

kurikulum yang kami lakukan memberikan dampak yang baik bagi 

santri, ustadzh/h, dan madrasah kami sendiri berdasarkan materi 

yang kami kembangkan dan kegiatan-kegiatan intrakurikuler serta 

ekstrakurikuler. Implikasi terhadap santri sekarang para santri TK-

                                                             
29 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2006), 157. 

30 Wawancara dengan Lutfi Najamul Fikri, pada tanggal 07 Agustus 2020 

31 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 54. 
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A dan TK-B secara kognitif atau pemahamannya lebih meningkat 

karena kurikulumnya sudah kami sesuaikan sesuai dengan jenjang 

maupun usia mereka. Kalau dulu masih belum teratur mbak... 

materi kelas 1 awwaliyah kita jadikan satu dengan kelas TK-A dan 

TK-B. Sekarang ini kita juga ada pengembangan kurikulum 

muatan local yaitu kitab kuning. Harapannya yaa... santri akan 

lebih paham mengerjakan soal-soal saat UAB tingkat jawa Timur. 

Karena berdasarkan evaluasi yang kami lakukan dulu kami tidak 

ada materi muatan local akhirnya nilai para santri saat itu tidak 

maksimal. Kemudian, dampaknya untuk ustadz/h sendiri lebih 

teratur dalam menyiapkan materi, jurnal, dan tentunya juga lebih 

disiplin waktu. Sedangkan, dampak terhadap madrasah itu 

alhamdulillah... sekarang lebih banyak santri baru yang mendaftar 

pada usia PAUD tapi sekarang kita batasi kuotanya karena kondisi 

sarana dan prasarana yang masih dalam tahap pembangunan 

sementara santrinya semakin banyak.32 Berikut tabel implikasi 
pengembangan kurikulum: 

 

Tabel 4.7 Implikasi Pengembangan Kurikulum 

Kegiatan 

Pembiasaan 

Nilai Karakter Implikasi Pengembangan 

Kurikulum 

Para santri senior 

kelas IV awwaliyah 

ditunjuk sebagai 

koordinator dalam 

kegiatan sebelum 

KBM berlangsung 

melalui speaker aktif 

dengan bahasa yaitu 

bahasa Indonesia, 

Keberanian, 

Percaya diri, 

tanggung jawab 

dan 

Kepemimpinan 

 Melatih para santri 

untuk memiliki sikap 

berani, percaya diri, 

tanggung jawab, dan 

berjiwa pemimpin bagi 

santri senior 

 Para santri lebih tertib 

memasuki jam 

                                                             
32 Wawancara dengan Lutfi Najamul Fikri, “pada tanggal 07 Agustus 2020 
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bahasa Arab,  dan 

bahasa Jawa 

pelajaran yang telah 

ditentukan 

Hafalan do’a sehari-

hari, asmaul huna, 

yalal wathon, dan 

shalawat badar 

Religius Para santri terbiasa 

melakukan kegiatan 

sebelum KBM dimulai 

dengan melafalkan do’a-

do’a yang telah ditentukan 

 Piket 

membersihkan 

kelas 

 Piket menyiram 

bunga 

Gotong royong Memupuk rasa empati atau 

kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar 

madrasah 

 Adab berpakaian 

Islami yaitu 

berseragam, 

bersongkok, 

berjilbab. 

 Adab sebelum 

masuk kelas 

yaitu menata 

sandal dan 

membiasakan S 

Keteladaan Para santri terbiasa 

melakukan adab-adab yang 

telah dicontohlan oleh 

ustadz/h 
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S + 1 B 

(Senyum, salam, 

sapa, sopan, 

santun dan 

berjabat tangan) 

 Adab makan 

yaitu memulai 

dengan berdo’a, 

mengakhiri 

dengan do’a dan 

membuang 

sampah pada 

tempatnya 

Shalat Ashar 

Berjama’ah, 

Tahlil dan 

Ziarah Kubur 

Religius Meningkatkan ketaqwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa dalam praktik ibadah 

amaliyah 

Berwudhu Ketertiban dan 

kedisiplinan 

Para santri sudah terbiasa 

mengantri secara tertib 

untuk berwudhu 
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Tabel 4.8 Implikasi Pengembangan Kurikulum Aspek Kognitif, 

Afektif, dan Psikomotorik 

Komponen Kelas Implikasi 

Materi Pelajaran 

Intern/Local: 

1. Menulis Huruf 

Hijaiyah dan   

Angka Arab 

2. Dasar-dasar 

Aqidah Akhlaq 

dan Kisah-kisah 

Teladan 

3. Do’a-do’a dan 

Adab Harian 

4. Hafalan Bacaan 

Shalat dan 

Ibadah 

Amaliyah 

5. Hafalan Juz 

‘Amma dan 

Tajwid 

6. Hadits 

Awwaliyah 

TK-A 
 Aspek kognitif para santri dapat 

menguasai materi-materi pada 

tingkat dasar. Hal ini dapat 

dilihat dari evaluasi harian pada 

BSHPIS (Buku Setoran Hafalan 

dan Prestasi Santri) 

 Aspek afektif para santri belum 
memunculkan sikap 

kemandirian atau tanggung 

jawab terhadap tugas yang 

diberikan oleh ustadz/h  

 

  

Materi Pelajaran 

Intern/Local: 

1. Menulis Huruf 

Hijaiyah dan   

Angka Arab 

2. Dasar-dasar 

Aqidah Akhlaq 

dan Kisah-kisah 

Teladan 

3. Do’a-do’a dan 

Adab Harian 

4. Fasholatan 

5. Hafalan Juz 

‘Amma dan 

Tajwid 

6. Hadits 

Awwaliyah 

TK-B 

 Aspek kognitif para santri dapat 
menguasai materi-materi 

selanjutnya secara praktik dan 

teori. 

 Aspek afektif para santri mulai 

memunculkan sikap 

kemandirian atas tugas yang 

diberikan oleh ustadz/h 

 

Materi Pelajaran 

Intern/Local: 

1. Fiqih dan 

Fasholatan 

2. Aqidah Akhlaq 

dan Syi’ir 

Awwaliyah 

I 
 Aspek kognitif para santri dapat 

menguasai materi-materi 

intern/local 

 Aspek afektif para santri sudah 
memunculkan sikap 

kemandirian dan tanggung 
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3. Do’a-do’a dan 

Asma’ul Husna 

4. Hadits 

5. Hafalan Juz 

‘Amma dan 

Tajwid 

6. Hijaiyah  

jawab atas tugas yang diberikan 

oleh ustadz/h 

 

Materi Pelajaran 

Intern/Local: 

1. Mahfludod  

2. Do’a-do’a dan 

Syi’ir 

3. Aqidah Akhlaq 

4. Fiqih dan 

Fasholatan 

5. Hafalan Juz 

‘Amma dan 

Tajwid 

6. Imla’ dan 

Hijaiyah 

Awwaliyah 

II 

 Aspek kognitif para santri dapat 
menguasai materi-materi 

intern/local 

 Aspek afektif para santri sudah 

memunculkan sikap 

kemandirian dan tanggung 

jawab atas tugas yang diberikan 

oleh ustadz/h 

 

Materi Pelajaran 

Intern/Local: 

1. Imla’ dan 

Hijaiyah  

2. Tauhid dan 

Do’a-do’a 

3. Akhlaq 

4. Mahfludod 

5. Hafalan Juz 

‘Amma dan 

Tajwid 

6. Fiqih dan 

Fasholatan 

  Aspek kognitif para santri dapat 
menguasai materi-materi 

intern/local 

 Aspek afektif para santri sudah 
memunculkan sikap 

kemandirian dan tanggung 

jawab atas tugas yang diberikan 

oleh ustadz/h 

 

Awwaliyah III   Aspek kognitif para santri dapat 

menguasai materi-materi 
intern/local 

 Aspek afektif para santri sudah 

memunculkan sikap 

kemandirian dan tanggung 

jawab atas tugas yang diberikan 

oleh ustadz/h 

 

Awwaliyah IV Awwaliyah 

I, II, III dan 

IV 

 Aspek kognitif para santri dapat 
menguasai materi-materi 

nasional 
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 Aspek afektif para santri sudah 

memunculkan sikap 

kemandirian dan tanggung 

jawab atas tugas yang diberikan 

oleh ustadz/h 

 

Muatan Local: 

1. Kitab 

Kuning/Pegon 

2. Kitab Ngudi 

Susilo 

3. Kitab Arba’in 

Nawawi 

4. Kitab Mabadi’ 

Fiqih 

5. Kitab Al-

Akhlaku Lil 

Banin 

6. Bahasa Arab 

Awwaliyah  

III dan IV 
 Aspek kognitif para santri dapat 

memahami soal-soal yang 

diujikan pada saat UAB karena 

adanya pengembangan muatan 

local kitab kuning/pegon  

 

Pengembangan 

Diri: 

1. Mewarnai 

2. Kaligrafi 

3. Seni Al-Habsy 

4. Qiro’/Tartil 

5. Adzan 

6. Pidato 

7. Puisi 

8. Cerdas Cermat 

9. Tahlil dan 

Ziarah Kubur 

10. Olahraga 

Awwaliyah 

TK-A, TK-

B, I, II, III, 

dan IV 

Aspek psikomotorik siswa 

menjadi lebih meningkat karena 

adanya kegiatan pengembangan 

kurikulum melalui ekstrakurikuler. 

Hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil prestasi santri saat mengikuti 

lomba-lomba keagamaan 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Hastutik 

Bayyinatur Rosyidah selaku waka kurikulum yang menyatakan 
bahwa: Pengembangan kurikulum yang kami lakukan memberikan 

dampak yang baik terhadap kemampuan kognitif, afektif, 

psikomotorik para santri. Hal tersebut dilihat dari pengembangan 

yang dilakukan melalui kegiatan ektrakurikuler dan intrakurikuler 

yang berbasis budaya sekolah. Misalnya saya contohkan begini, 

sebelum pembelajaran dimulai biasanya para santri sudah terbiasa 

untuk melafalkan do’a-do’a harian, asmaul husna dan syi’ir atau 

shalawat yang dilantunkan sebelum KBM dimulai sehingga secara 

kognitif karena dihafalkan sehari-hari maka para santri hafal 

dengan sendirinya. Setelah selesai berdo’a para santri melanjutkan 
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piket membersihkan kelas hal ini menunjukkan bahwa secara 

afektif para santri memiliki perasaan tanggung jawab terhadap 

tugas yang telah ditentukan. Sedangkan secara psikomotorik, para 

santri dibiasakan untuk mempraktikkan shalat ashar berjama’ah 

setiap hari.33 
 

Guna memastikan keabsahan data peneliti juga melakukan 

wawancara dengan Ustadzh Ambarwati juga menyatakan bahwa: 

pengembangan kurikulum yang kami lakukan memberikan 

dampak yang baik kepada santri melalui budaya sekolah. Misalnya, 

sebelum masuk ke kelas santri menata sandal secara mandiri, 

masuk kelas mengucapkan salam, berjabat tangan dan duduk 

dengan rapi. Hal itu biasa kita sebut dengan 5 S dan 1 B yaitu 

salam, senyum sapa, sopan, santun dan berjabat tangan.34 

                                                             
33 Wawancara dengan Hastutik Bayyinatur Rosyidah, pada tanggal 19 September 2020 

34 Wawancara dengan Ambarwati, pada tanggal 13 September 2020 
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BAB V 

ANALISIS DATA 

A. Pengembangan Kurikulum Perpaduan di MDTA Ali Adam Coper Jetis 

Ponorogo 

Pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali Adam Coper Jetis 

Ponorogo dilakukan dengan 4 tahapan, yaitu sebagai berikut: 

1. Menentukan tujuan kurikulum 

Berangkat dari teori pengembangan kurikulum, menurut Ralph 

Tyler pengembangan kurikulum ditentukan dengan menentukan tujuan 

yang ingin dicapai. Merumuskan tujuan merupakan langkah yang pertama 

dan utama, hal ini disebabkan tujuan menjadi arah atau sasaran yang akan 

digunakan oleh penyelenggaraan pendidikan.1 Sehingga tujuan kurikulum 

pada hakekatnya menjadi tujuan pada setiap program pendidikan yang akan 

diberikan kepada peserta didik..2 

Ralph W. Tyler menjelaskan bahwa evaluasi atau tujuan penilaian 

pendidikan digunakan sebagai proses untuk mengetahui sejauh mana 

tujuan-tujuan pendidikan dapat tercapai. Selain itu, evaluasi menurut Tyler 

didesain untuk mengetahui sejauh mana tujuan program yang telah 

ditentukan dapat tercapai.3  

                                                             
1 Ralph W. Tyler, Basic Principles of Curriculum and Instruction (London : The 

University of Chicago Press, 1949), 62. 

2 Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan  Kurikulum (Bandung : Sinar Baru, 1991), 21. 
3 Ali, Perkembangan  Kurikulum  di Sekolah (Bandung  : Sinar  Baru,1992), 52. 
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Teori tersebut telah sesuai dengan pengembangan kurikulum yang 

dilakukan di MDTA Ali Adam Coper melalui penentuan tujuan kurikulum 

mencakup perumusan visi, misi, tujuan dan penentuan materi pelajaran yang 

dipilih dan diajarkan. Penentuan tujuan tersebut sangat diperhatikan dalam 

pengembangan kurikulum MDTA Ali Adam Coper, karena dari penentuan 

tujuan inilah kurikulum yang telah disusun pada suatu lembaga dapat 

dicapai sebagaimana yang diinginkan oleh suatu lembaga pendidikan dalam 

mencetak lulusannya. 

Sehingga, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

pengembangan kurikulum di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ali 

Adam ini diawali dengan adanya kurikulum yang dibutuhkan oleh peserta 

didik khususnya kurikulum untuk pendidikan anak usia dini (PAUD), 

kebutuhan masyarakat, dan perkembangan teknologi. Oleh karena itu, 

madrasah ini melakukan penentuan tujuan kurikulum yang bertujuan untuk 

mengarahkan sasaran akhir yang akan dicapai dalam proses 

penyelenggaraan pendidikan melalui visi dan misi yang telah dibentuk oleh 

madrasah. Kurikulum tersebut dikembangkan karena mengikuti situasi dan 

kondisi kehidupan masyarakat, sehingga kurikulum membutuhkan inovasi 

untuk dikembangkan supaya bisa mengikuti kebutuhan di masyarakat. 

2. Menentukan pengalaman belajar 

Madrasah diniyah yang biasanya disebut madin di berbagai daerah 

dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan kekhasan tersendiri yang 

akan menjadi kekuatan bagi penerapan kurikulum local maupun nasional. 
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Kurikulum madrasah diniyah yang ada disesuaikan dengan jenjang 

pendidikan, yaitu : kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah  

(MDTA) yang ditempuh selama 4 (empat) tahun dengan masa belajar dari 

kelas 1 hingga tahun masa belajar, dari kelas 1 hingga kelas 4, dengan 18 

jam pelajaran per minggu.4\ 

Pengkajian masalah penentuan belajar atau isi/materi kurikulum 

merupakan posisi yang penting dalam pengembangan kurikulum karena 

menentukan kualitas kurikulum pada lembaga pendidikan. Isi kurikulum 

harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat menunjang tercapainya 

tujuan kurikulum. Dalam pembelajaran, materi yang disampaikan kepada 

peserta didik hendaknya disampaikan sesuai dengan tingkat kemampuan 

anak didik dalam menerima pelajaran yang disampaikan. Muatan materi 

yang diajarkan di MDTA Ali Adam sudah sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik yang nantinya materi tersebut diperlukan 

sebagai bekal dalam hidup sehari-hari yang sesuai dengan ajaran Islam.  

Materi pokok yang diajarkan di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah Ali Adam mengacu pada kurikulum dari Departemen Agama 

yaitu ; al-Qur'an, Hadits, Fiqih, Aqidah, Akhlak, Bahasa Arab dan Tarikh 

Islam dan kurikulum interen yang disusun oleh tim kurikulum Madrasah Ali 

Adam.  

                                                             
4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Pedoman Penyelenggaraan Madrasah 

Diniyah Takmiliyah (Jakarta, Direktur Jendral Pendidikan Islam, Direktur Pendidikan Diniyah dan 

Pondok Pesantren, 2012), 20. 
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Penentuan pengalaman belajar itu sendiri adalah penentuan materi 

yang diajarkan sesuai dengan hasil kesepakatan musyawarah yaitu kepala 

madrasah, wakil kepala madrasah, waka kurikulum dan ustadz-ustadzh yang 

mengacu pada kebutuhan peserta didik. Setelah itu, dilaksanakan 

penyusunan silabus yang akan diterapkan semua ustadzh dalam 

pembelajaran di kelas. Selain itu, juga melakukan penentuan program-

program intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang dilakukan setiap minggu, 

bulan, semester dan tahun. Program ekstrakurikuler atau kegiatan 

pengembangan diri di MDTA Ali Adam Coper ini diarahkan untuk 

pengembangan karakter dan keterampilan sesuai dengan kebutuhan, minat 

dan bakat peserta didik. Kegiatan pengembangan ini harus diikuti oleh 

setiap peserta didik dengan memilih satu ektrakurikuler wajib yang 

diminatinya. Kegiatan ektrakurikuler tersebut meliputi mewarnai bagi anak 

usia dini yang dikhususkan untuk kelas TK-A dan TK-B, 

menggambar/kaligrafi, adzan, iqomah dan tartil, puisi dan pidato, seni 

habsy, serta olahraga. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan waka kurikulum bahwa  

kurikulum yang digunakan di MDTA Ali Adam Coper ini adalah kurikulum 

rancangan sendiri yang termuat dalam BSHPIS dan kurikulum yang berasal 

dari kementerian agama. Kurikulum yang dirancang sendiri sudah sesuai 

dengan beberapa aspek dan kurikulum yang baik. 
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Untuk memastikan keabsahan data di atas peneliti juga melakukan 

studi dokumentasi terkait penentuan pengalaman belajar yang menunjukkan 

nilai-nilai karakter yaitu: 

1. Robaniyyah, yaitu nilai karakter yang berkaitan dengan penguatan 

karakter bersifat ketahuidan. Biasanya para santriwan dan santriwati 

dibiasakan untuk memiliki keimanan yang kokoh dengan bersikap 

optimis/pantang menyerah (roja’), membiasakan perilaku sikap takut. 

2. Insaniyyah, yaitu nilai karakter yang berhubungan dengan kemanusiaan. 

Hal ini dilakukan dengan membiasakan santriwan dan santriwati untuk  

meneladani sifat-sifat Allah dalam hubungannya dengan manusia yang 

tercantum dalam asma’ul husna. Setiap hari para santri melantunkan 

hafalan asma’ul husna sebelum memulai pembelajaran. Selain itu, para 

santri juga dibiasakan untuk meneladani sifat-sifat Rasulullah dalam 

hubungannya dengan sesama manusia yaitu sifat siddiq, amanah, tabligh 

dan fatonah. Kemudian para santri juga dibiasakan untuk menerapkan 

pesan-pesan  yang tercantum di dalam al-Qur’an dengan membiasakan 

para santri untuk berbakti kepada orang tua, taat dan hormat kepada guru. 

3. Ilmiyah, yaitu nilai karakter yang berkaitan dengan sikap terhadap ilmu 

pengetahuan. Dalam hal ini para santriwan dan santriwati dibiasakan 

untuk gigih dalam belajar dan selalu haus akan ilmu pengetahuan. Para 

santriwan dan santriwati dapat membaca buku di gazebo yang telah 

difasilitasi oleh Madrasah pada jam kosong atau saat menunggu ustadz/h 

datang sbelum KBM di mulai. 
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4. Alamiyah, yaitu nilai karakter yang berkaitan dengan alam sekitar atau 

tadabbur alam.  Para santriwan dan santriwati dibiasakan untuk selalu 

memelihara kelestarian alam. Salah satunya, dengan mengadakan piket 

untuk menyiram bunga, melakukan tadabbur alam dan tafakkur alam. 

Selain itu, MDTA Ali adam ini mengadakan gerakan menanam bunga 

dan buah atau disebut dengan GEMABUBA dengan slogan madrasahku 

hijau, madrasahku sehat.  

Pengembangkan materi pelajaran yang disusun oleh tim kurikulum 

tersebut harus berorientasi pada tujuan. Sebelum bahan pelajaran 

disampaikan kepada peserta didik maka, langkah yang perlu dilakukan oleh 

para pendidik adalah menentukan tujuan terlebih dahulu. Tujuan tersebut 

dirumuskan berdasarkan analisis terhadap berbagai kebutuhan, tuntutan, 

dan harapan. Oleh karena itu, tujuan dirumuskan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor masyarakat, perkembangan siswa dan 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

Jadi, penentuan pengalaman belajar di Ali Adam kami 

kembangkan dengan memperluas materi pada kurikulum local ditambah 

kurikulum yang ada pada materi nasional. Selain itu, kami juga melakukan 

pengembangan kurikulum melalui kegiatan ekstrakurikuler atau 

pengembangan diri dengan harapan para santri memiliki kemampuan yang 
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lebih secara materi, memiliki nilai plus dalam keterampilan, akhlak, adab 

dan moralnya.5 

Berdasarkan beberapa keterangan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan kurikulum dalam penentuan pengalaman belajar di 

MDTA Ali Adam dilakukan dengan menyusun kurikulum intern/local pada 

materi pelajaran yang dimaksudkan untuk membentuk dan mengembangkan 

karakter siswa melalui kegiatan terprogram, rutin, spontan dan budaya 

sekolah. Nilai-nilai karakter tersebut meliputi nilai rabaniyyah, insaniyah, 

ilmiyah dan alamiyah. 

3. Menentukan pengelolaan pengalaman belajar 

Penentuan pengelolaan pengalaman belajar ini terkait dengan 

metode yang digunakan di MDTA Ali Adam. Metode ini sangat penting 

untuk meningkatkan perhatian peserta didik di dalam kelas. Dengan 

menggunakan metode yang baik, maka peserta didik dapat dengan mudah 

memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. 

Dalam hal ini, pengelolaan pengalaman belajar di MDTA Ali 

Adam menggunakan metode yang bervariasi disesuaikan dengan materi. Di 

antara metode-metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a) Metode ceramah 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah peneliti 

lakukan biasanya ustadz dan ustadzh mengawali kegiatan pembelajaran 

                                                             
5 Lutfi Najamul Fikri, “Penentuan Pengalaman Belajar di MDTA Ali Adam”, 

Wawancara, Rumah Kepala Madrasah, Ponorogo, 07 Agustus 2020, pukul 19.00 WIB 
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dengan metode ceramah. Metode ini dapat dikatakan sebagai prolog 

dalam proses pembelajaran. Pemilihan metode ini digunakan karena 

santriwan dan santriwati memerlukan penjelasan tentang materi baru dan 

untuk menghindari kesalahpahaman. 

b) Metode tanya jawab 

Metode ini dilakukan agar para santri terlibat secara aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar, sehingga proses pembelajaran tidak bersifat 

satu arah melainkan ada feed back dari peserta didik. 

c) Metode kisah 

Metode ini banyak digunakan oleh ustadz/ustadzh pada materi 

pelajaran kisah-kisah teladan dengan harapan anak didik dapat 

mencontoh hal-hal yang baik dan menjauhkan diri dari perbuatan yang 

buruk. Selain itu, pihak madrasah juga sering mendatangkan pengkisah 

ke madrasah. 

d) Metode drill 

Metode ini digunakan oleh para ustadz dan ustadzh pada materi 

hafalan dengan pembiasaan dalam melakukan hafalan secara berulang-

ulang. Tujuannya adalah untuk memudahkan para santri dalam 

mengingat hafalan dan terbiasa melakukan hafalan. 

e) Metode praktik 

Metode ini biasanya dilakukan pada materi pelajaran yang 

membutuhkan praktik, contohnya: praktik shalat wajib, berwudhu, 

ibadah haji dan lainnya. 
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Jadi, peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa metode-

metode yang digunakan oleh para pendidik di madrasah Ali Adam sangat 

bervariasi yang menekankan pada keaktifan siswa. Di antaranya adalah, 

metode ceramah, tanya jawab, kisah, drill, dan praktik. Oleh karena itu, 

pemilihan atau penggunaan metode yang tepat sangat penting untuk 

meningkatkan perhatian peserta didik sehingga peserta didik dapat secara 

mudah menerima materi yang disampaikan. 

4. Evaluasi kurikulum 

Komponen evaluasi bertujuan untuk menilai pencapaian tujuan-

tujuan yang telah ditentukan dan menilai proses implementasi kurikulum 

secara keseluruhan termasuk menilai kegiatan evaluasi itu sendiri. Hasil dari 

kegiatan evaluasi tersebut dijadikan umpan balik (feed back) untuk 

mengadakan perbaikan dan penyempurnaan pengembangan komponen-

komponen kurikulum. Pada akhirnya hasil evaluasi yang telah dilakukan 

sebagai masukan bagi penentuan kebijakan-kebijakan dalam pengambilan 

keputusan baik bagi para pengembang kurikulum dan para pemegang 

kebijakan pendidikan serta bagi para pelaksana kurikulum pada tingkat 

lembaga pendidikan seperti guru dan kepala madrasah. 

Pada awal perkembangannya, konsep evaluasi banyak sekali 

dipengaruhi secara dominan oleh konsep pengukuran (measurement). Hal 

ini merupakan salah satu konsep evaluasi yang dikemukakan oleh Raplh W. 

Tyler yang mengungkapkan bahwa proses evaluasi merupakan proses yang 
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sangat esensial guna mengetahui apakah tujuan (objective) secara nyata 

telah terealisasikan. 

Ada dua aspek yang perlu diperhatikan dalam evaluasi 

pengembangan kurikulum. Pertama, evaluasi harus menilai apakah telah 

terjadi perubahan tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

telah dirumuskan. Kedua, evaluasi sebaiknya menggunakan lebih dari satu 

alat penilaian dalam suatu waktu tertentu. Penilaian mestinya 

membandingkan antara siswa sebelum mengikuti program dan setelah 

mengikuti program tersebut, dari perbandingan tersebut akan nampak atau 

tidaknya perubahan tingkah laku yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

pendidikan.6 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti telah menemukan bahwa 

evaluasi pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali Adam Coper 

Jetis Ponorogo ini dilakukan mulai pada tahun 2017 dengan  memadukan 

kurikulum intern dan kurikulum kementerian agama. Sebelum dilakukan 

pengembangan pada tahun 2017 para santri usia PAUD yaitu kelas TK-A 

dan TK-B dijadikan satu dengan kelas 1 awwaliyah sehingga tujuan 

pembelajaran tidak dapat tercapai. Kemudian para ustadz/h melakukan 

evaluasi untuk melakukan pengembangan kurikulum perpaduan  karena 

belum ada kurikulum untuk usia PAUD. Setelah diadakan evaluasi tersebut 

terjadi perubahan yang baik terhadap tingkah laku para santri. Mereka dapat 

                                                             
6 Hidayat Sholeh, Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), 83-84. 
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mengikuti pembelajaran dengan baik dan tujuan pembelajaran tersampaikan 

dengan baik disesuikan dengan tingkat usia mereka. Hasil nilai ulangan 

harian, ujian praktik, dan ujian lisan juga lebih baik dari pada sebelumnya. 

Ralph W. Tyler juga menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

proses untuk menentukan sejauh mana tujuan pendidikan dari kurikulum 

dapat terealisasikan. Evaluasi menurut Tyler didesain untuk 

menggambarkan sejauh mana tujuan program yang telah ditentukan dapat 

tercapai. Hal ini dapat di lihat dari kesenjangan antara apa yang diharapkan 

dan apa yang berhasil untuk memberikan masukan atau saran terhadap 

kekurangan dari program yang telah direncanakan.7 

Dalam hal ini, evaluasi kurikulum yang dilakukan oleh MDTA Ali 

Adam bertujuan untuk memperbaiki substansi kurikulum, prosedur 

implementasi, metode, pengaruhnya pada belajar dan perilaku siswa. Di 

mana pengembangan kurikulum pada hakikatnya adalah proses penyusunan 

tentang isi dan bahan mata pelajaran yang harus dipelajari dan bagaimana 

mempelajarinya. Evaluasi  kurikulum di madrasah ini menerapkan tiga 

aspek penilaian yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.  

Berdasarkan data yang telah diperoleh evaluasi pengembangan 

kurikulum itu dimaksudkan untuk menilai apakah kurikulum yang 

digunakan di MDTA Ali Adam itu sudah berjalan dengan optimal dan 

menilai apakah tujuan pendidikan dapat tercapai atau belum. Karena, 

                                                             
7 Tatang Hidayat, “Model Pengembangan Kurikulum Tyler dan Implikasinya dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah.” Jurnal Kependidikan Islam, 2 (2019), 209. 
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madrasah menggunakan ini kurikulum local dan nasional maka, evaluasi di 

madrasah Ali Adam itu melibatkan dari pihak internal dan eksternal 

madrasah. Pihak intern madrasah itu ada kepala madrasah, wakil kepala 

madrasah, semua tim kurikulum dan ustadz/h yang dilakukan setiap bulan 

pada waktu rapat rutin/rapat koordinasi. Sedangkan pihak ekstern itu dari 

kemenag yakni PPAI atau namanya pengawas madrasah untuk menilai 

kurikulum yang dipakai. Evaluasi tersebut meliputi produk kurikulum atau 

kurikulum yang digunakan dan proses kurikulum itu sendiri. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa evaluasi kurikulum yang dilakukan 

MDTA Ali Adam sudah sesuai dengan teori Tyler yaitu dengan melakukan 

penyusunan kurikulum melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang 

bertujuan untuk memberikan hasil pengembangan kurikulum yang efektif, 

efisien dan optimal. 

C. Faktor-faktor Pengembangan Kurikulum Perpaduan di MDTA Ali Adam 

Coper Jetis Ponorogo 

Proses pengembangan kurikulum dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Adapun beberapa faktor 

yang perlu di pertimbangkan dalam  pengembangan kurikulum perpaduan di 

MDTA Ali Adam antara lain: pertama, faktor psikologis para santri. Hal ini 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sukmadinata bahwa yang 

mendasari pengembangan kurikulum yaitu psikologi perkembangan dan 

psikologi belajar. Pentingnya penguasaan psikologi belajar dalam 

pengembangan kurikulum ini sangat diperlukan untuk memilih bahan pelajaran 
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atau materi pelajaran yang akan diajarkan, penentuan proses kegiatan belajar 

mengajar demi tercapainya tujuan belajar para santri. 

Kedua, faktor sosiologis bahwa kurikulum yang dikembangkan oleh 

institusi madrasah mencerminkan keinginan, cita-cita, tuntutan, dan kebutuhan 

masyarakat. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang bertugas 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat hidup di masyarakat. Oleh karena 

itu, sekolah berkewajiban menyerap dan melayani aspirasi-aspirasi yang ada di 

masyarakat. Salah satu kekuatan yang ada dalam masyarakat yaitu dunia usia. 

Perkembangan dunia usaha ini akan mempengaruhi pengembangan kurikulum 

karena sekolah tidak hanya mempersiapkan peserta didik hingga lulus akan 

tetapi juga untuk dapat hidup di masyarakat. Dengan demikian, isi kurikulum 

hendaknya mencerminkan kondisi masyarakat sebagai upaya untuk memenuhi 

kebutuhan dan tuntutan mereka. Hal ini sesuai dengan pengembangan 

kurikulum yang dilakukan oleh MDTA Ali Adam yang bertujuan untuk 

menciptakan masyarakat yang Islami dan Rahmatan Lil‟alamin. 

Ketiga, faktor politis dalam pengembangan kurikulum merupakan hal 

yang sangat berpengaruh karena melandasi arah kebijakan pengembangan 

kurikulum itu sendiri. Wiles Bondi menjelaskan pengaruh politik dalam 

pengembangan kurikulum yaitu perubahan arah politik, pergantian pimpinan 

maka akan berganti pula visi, misi, kebijakan dan kurikulum pendidikan. Oleh 

karena itu, pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali Adam dapat 

berubah seiring bergantinya kepala madrasah. 
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Selain itu, pengembangan kurikulum di MDTA Ali Adam ini juga 

tidak lepas dari peran dari seluruh pelaku atau actor pendidikan. Hal tersebut 

berkaitan dengan seluruh dewan asatidz yang ikut serta dalam pengembangan 

kurikulum di madrasah sebagai pelaksana kurikulum. Seluruh dewan asatidz 

harus menciptakan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif bagi para 

peserta didiknya. Sehingga, diharapkan mampu menciptakan suasana belajar 

yang aktif, menyenangkan, dan tidak membosankan. 

Jadi, peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengembangan kurikulum perpaduan di MDTA Ali Adam 

Coper Jetis ponorogo adalah faktor psikologis, sosiologi, politis. 

D. Implikasi Pengembangan Kurikulum Perpaduan di MDTA Ali Adam 

Coper Jetis Ponorogo 

Short dan Greer mendefinisikan budaya sekolah sebagai keyakinan, 

kebijakan, norma, dan kebiasaan di dalam sekolah yang dapat dibentuk, 

diperkuat, dipelihara melalui pimpinan dan guru-guru di sekolah.8  

Teori tersebut telah sesuai dengan adanya pengembangan kurikulum 

perpaduan di MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo yang memberikan 

dampak atau implikasi terhadap aspek kognitif, afektif dan psikomotorik para 

santri. Pengembangan kurikulum tersebut mengarah pada pembentukan 

budaya sekolah yang disusun melalui kegiatan intrakurikuler, dan 

ekstrakurikuler atau pengembangan diri. Melalui kegiatan pembiasaan para 

                                                             
8 Ajat Sudrajat, Membangun Budaya Sekolah Berbasis Karakter Terpuji, (Yogyakarta: 

UNY, 2011), 2-3. 



90 
 

 
 

santri terbiasa melakukan hafalan do’a sehari-hari, asma’ul husna, shalat ashar 

berjama’ah/praktik ibadah amaliyah dan adab-adab harian yang telah 

dibiasakan oleh ustadz/h di madrasah. 

Dalam aspek kognitif, para santri lebih menguasai materi sesuai 

dengan jenjang dan usianya. Karena, sebelum adanya pengembangan 

kurikulum yang dilakukan oleh madrasah baik itu kurikulum untuk jenjang 

PAUD dan kurikulum muatan local untuk awwaliyah kelas IV para santri 

kesulitan untuk memahami materi yang diberikan sehingga tujuan tidak 

tercapai. Kemudian pada aspek afektif nya, para santri dibiasakan untuk aktif 

dalam belajar dan membentuk sikap/adab yang baik. Sedangkan pada aspek 

psikomotoriknya, para santri lebih meningkat keterampilannya dengan 

mengikuti salah satu kegiatan ekstrakurikuler yaitu mewarnai, kaligrafi, seni 

Al-habsy, qiro’/tartil, adzan, pidato, puisi, cerdas cermat, tahlil dan ziarah 

kubur, serta olahraga. Kegiatan ini juga memberikan dampak yang baik 

terhadap prestasi santri saat mengikuti lomba keagamaan baik tingkat 

kecamatan, kabupaten maupun se-karisidenan. 

Selain memberikan dampak yang baik terhadap para santri, 

pengembangan kurikulum ini juga memberikan dampak yang baik terhadap 

ustadz/h dan madrasah Ali Adam itu sendiri. Dengan adanya pengembangan 

kurikulum ustadz/h lebih siap untuk menyiapkan materi, metode, dan media 

yang akan digunakan serta lebih disiplin dalam mengajar. Sedangkan untuk 

madrasah ali adam sendiri, masyarakat menjadi sangat antusias karena adanya 
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jenjang usia PAUD sehingga banyak para santri yang ingin mendaftar sebagai 

santri baru. 
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BAB VI 

       PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengembangan kurikulum Perpaduan MDTA (Madrasah Diniyah 

Ta’miliyah) Ali Adam Coper dilakukan berdasarkan langkah-langkah yang 

dilakukan selama proses pengembangan kurikulum melalui tim perancang 

penyusunan kurikulum yang telah dibentuk oleh pimpinan yakni kepala 

Madrasah. Langkah-langkah dalam pengembangan kurikulum Perpaduan di 

MDTA (Madrasah Diniyah Ta’miliyah) Ali Adam Coper adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan Kurikulum Perpaduan di MDTA Ali Adam Coper Jetis 

Ponorogo dilakukan melalui 4 tahap, yaitu: Pertama, melakukan penentuan 

tujuan kurikulum yang diuraikan dalam visi dan misi MDTA Ali Adam 

Coper. Kedua, menentukan pengalaman belajar yang didasarkan pada 

materi sesuai dengan hasil kesepakatan musyawarah yaitu kepala madrasah, 

wakil kepala madrasah, waka kurikulum dan seluruh ustadz-ustadzh yang 

mengacu pada kebutuhan peserta didik. Ketiga, mengelola pengalaman 

belajar di MDTA Ali Adam dengan penggunaan metode-metode bervariasi. 

Keempat, melakukan evaluasi pengembangan kurikulum dengan 

melibatkan pihak internal dan eksternal dari segi kognitif atau penguasaan 

ilmu pengetahuan dengan mengadakan UTS, UAS, dan UAM tingkat 

provinsi Jawa Timur. Sedangkan dari segi afektif yaitu penilaian yang 

dilihat dari akhlaq, sikap, perilaku sopan santun atau adab serta perhatian 
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peserta didik pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dan dari segi 

psikomotorik atau untuk mengetahui kemampuan secara praktik dengan 

mengadakan ujian lisan (praktik).  

2. Faktor-faktor Pengembangan Kurikulum Perpaduan di MDTA Ali Adam 

Coper Jetis Ponorogo yaitu faktor psikologis, sosiologis, dan politis. Faktor 

psikologis berkaitan dengan penguasaan psikologi belajar para ustadz/h 

dalam pengembangan kurikulum untuk memilih bahan pelajaran atau materi 

pelajaran yang akan diajarkan, penentuan proses kegiatan belajar mengajar 

demi tercapainya tujuan belajar para santri. Faktor sosiologis, 

pengembangan kurikulum MDTA mengikuti kebutuhan atau tuntutan 

masyarakat. Faktor politis, seluruh pelaku pengembang kurikulum di 

MDTA Ali Adam ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan pengembangan 

kurikulum dengan mengikuti kebijakan-kebijakan kepala madrasah.  

3. Implikasi Pengembangan Kurikulum Perpaduan di MDTA Ali Adam Coper 

Jetis Ponorogo memberikan dampak terhadap aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik para santri. Pengembangan kurikulum tersebut mengarah pada 

pembentukan budaya sekolah yang disusun melalui kegiatan intrakurikuler, 

dan ekstrakurikuler atau pengembangan diri. Pengembangan kurikulum ini 

juga memberikan dampak yang baik terhadap ustadz/h dan madrasah Ali 

Adam itu sendiri. Dengan adanya pengembangan kurikulum ustadz/h lebih 

siap untuk menyiapkan materi, metode, dan media yang akan digunakan 

serta lebih disiplin dalam mengajar. Sedangkan untuk madrasah Ali Adam 

sendiri, masyarakat menjadi sangat antusias karena adanya jenjang usia 



94 
 

 
 

PAUD sehingga banyak para santri yang ingin mendaftar sebagai santri 

baru. 

B. Saran 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka, peneliti ingin 

memberikan saran yang mungkin dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan dalam pengembangan kurikulum perpaduan, antara lain sebagai 

berikut: 

a. FKDT (Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah) 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 

kurikulum perpaduan tingkat MDTA sebagai wadah pendidikan peserta 

didik yang berusia PAUD. 

b. Lembaga MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan 

pengembangan kurikulum perpaduan tingkat MDTA. 

c. Ustadz/h MDTA Ali Adam Coper Jetis Ponorogo 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau 

masukan bagi kepala madrasah dan ustadz/h di lingkungan madrasah terkait 

pentingnya pengembangan kurikulum perpaduan tingkat MDTA. 

e. Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dan 

dapat dijadikan panduan untuk mengadakan penelitian selanjutnya tentang 

pengembangan kurikulum perpaduan khususnya di tingkat MDTA.  
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